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ABSTRAK

:Crisdianti Permata Putri Gulo, 032019084

.Hubungan Respons Time Perawat dengan Kepuasan Keluarga Pasien Di Ruangan
'InstaIaS| Gawat Darurat (IGD) Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan 2023.

:Program Studi Ners 2023

.Kata Kunci: Response Time Perawat, Kepuasan Keluarga Pasien, Instalasi/Gawa
'Darurat (IGD).

i(xix + 64 + Lampiran)

____________lﬂ'___________

Kecepatan dan ketepatan pertolongan yang diberikan ‘pada pasien yang,
'datang di IGD memerlukan standar kompetensi dan kemampuan nya sehingga
'dapat menjamin suatu penanganan gawat darurat dengan respon time yang cepat,
penanganan yang tepat dan sehingga membuat keluarga’ pasien yang datang ke!
1GD merasa puas. Response time adalah kecepatan tenaga Kesehatan dalam:
memberikan tindakan, dihitung dari pasien tiba“sampai di lakukan penanganan..
iKepuasan keluarga pasien merupakan jperasaan senang yang berasal dari
,perbandlngan antara kesenangan terhadap, aktivitas, suatu produk dan harapan:
nya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan respons time perawat
'dengan kepuasan keluarga pasien di ruangan instalasi gawat darurat (igd) rumah
sakit santa elisabeth medan 20237 Penelitian ini menggunakan rancangan
penelitian Kkorelasi dengan spendekatan cross sectional. Teknik pengambllan'
.sampel yang di gunakan. peneliti adalah Purposive sampling, yang berjumlah 93
sampel. Instrumen yang=di\ginakan untuk Response time perawat adalah Iembar‘
observasi dan stopwatch. Sedangkan untuk instrumen kepuasan pengumpulan data
'menggunakan kuesioner tingkat kepuasan keluarga. Hasil penelitian menunjukkan:
bahwa mayaritas Response time perawat dalam kategori Cepat < 5 menit sebanyak
.78 orang(83,9%), dan mayoritas kepuasan keluarga pasien dalam kategori Sangat
Puas sehanyak 78 orang (89,3%). Berdasarkan hasil uji statistic menggunakan chi-
square test diperoleh p-value = 0,000 (p<0,05). Maka dari hasil tersebut di
'dapatkan ada hubungan antara respon time perawat dengan kepuasan keluarga
'pa3|en di Ruangan IGD Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan 2023.

:Daftar Pustaka (2012-2022)
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ABSTRAK

Crisdianti Permata Putri Gulo, 032019084

'The Relationship between Nurse Response Time and Patient Family Satisfaction
iin Emergency Room (IGD) of Santa Elisabeth Hospital Medan 2023.

Program Studi Ners 2023
iKeywords: Nurse Response Time, Patient Family Satisfaction, EmergencysReom
(IGD).

i(xiii + 63 + Appendices)

The speed and accuracy of the help given toxpatients who come to the
lemergency room requires a standard of competenceland-ability so that they can:
guarantee an emergency treatment with a fast resgonsé'time, proper handling and'
S0 that the families of patients who come to, thesemergency room feel satisfied.
'Response time is the speed of health waorkers-inyproviding action, calculated from:
the time the patient arrives until treatmentyis carried out. Satisfaction of thel
.patlents family is a feeling of pleasurethat comes from a comparison between the:
'pleasure of an activity, a product and its expectations. This study aims to
determine the relationship between® nurse response time and patient famlly
'satisfaction in emergency rog\(IGD) Santa Elisabeth Hospital Medan 2023. The:
sampling technique used by researchers is purposive sampling, which amounted to.
93 samples. The instruments-used for nurse response time are observation sheets
and stopwatches. As.for the satisfaction instrument, data collection uses a family:
satisfaction level -gugStionnaire. The results show that the majority of nurses"
iresponse time is in.the fast category < 5 minutes as many as 78 people (83. 9%),,
and the majority-of patient family satisfaction is in the Very Satisfied category asi
imany as 78 people (89.3%). Based on the results of statistical tests using the chi-
isquare test obtained p-value = 0.000 (p <0.05). So from these results it is found:
that=there was a relationship between nurse response time and patient famlly
satisfaction in the Emergency Room at Santa Elisabeth Hospital Medan 2023.

Bibliography (2012-2022
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Rumah Sakit merupakan suatu instansi atau organisasi yang harusi

'mempunyai manajemen yang baik guna memberikan pelayanan terhadap pasien.

\Instalasi Gawat Darurat adalah suatu unit kerja di rumah sakit yang memiliki tim;
ikerja dengan kemampuan khusus dan peralatan yang memberikan pelayanani
ipasien gawat darurat dan merupakan bagian dari rangkaian upaya penanggulangani

ipasien gawat darurat yang terorgarnisir. Kecepatan dan ketepatan pertolongan:

iyang diberikan pada pasien yang datang di IGD memerlukan standar kompetensi:
idan kemampuan nya sehingga dapat menjaminsstatu penanganan gawat darurat]

idengan respon time yang cepat, penanganan yang tepat dan sehingga membuati

keluarga pasien yang datang ke IGD merasa puas (Yunita Gobel ,Wahidi 2018).

Ketepatan response timesdalam memberikan pelayanan gawat darurat

imenjadi pusat perhatian yang.sangat penting di negara-negara seluruh dunia. Hasil;

studi yang dioperoleh,dari National Health service di Inggris, Amerika, Kanadai

idan Austrdlia-jadi tingkat kepuasan keluarga di pengaruhi oleh pelayanan

idiberikan tenaga Kesehatan (Andila et al., 2018).

Kepuasan keluarga pasien adalah salah satu indicator kualitas pelayanan;

yang kita berikan (VIRGO,2018). Fenomena yang ditemukan di IGD RSBP tahuni

2020 ditemukan pasien menyatakan kurang puas dengan pelayanan yang

dilakukan karena kurang tanggapnya perawat dan komunikasi yang kurang baik.!

iMenurut Peraturan Kementrian Kesehatan Republik Indonesia Tahun 2016!

itentang Standar Pelayanan Minimal untuk kepuasan pasien yaitu diatas 95%. Bilai
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'ditemukan pelayanan kesehatan dengan tingkat kepuasaan pasien berada dibawahé

295%, Standar kepuasan pasien di pelayanan kesehatan ditetapkan secara nasional:

ioleh Departemen Kesehatan, maka dianggap pelayanan kesehatan yang diberikan:

itidak memenuhi standar minimal atau tidak berkualitas (Ellys M et al.,2021).

Kepuasan keluarga pasien merupakan perasaan senang yang berasal dari

perbandingan antara kesenangan terhadap aktivitas, suatu produk dan harapan:

nya. Kepuasan keluarga pasien menjadi salah satu ukuran dalam menilaikualitas:

pelayanan terutama di IGD (Asmawil, n.d. 2019). Kepuasan“adalah persepsii

iterhadap jasa yang telah memenuhi harapan nya (Akhitul & Fitriana, 2020).

EKepuasan pasien ini berhubungan dengan cepat tanggap nya pelayanan perawati
idimana Response time merupakan kecepatan dalam penanganan pasien, di hitungi
Esejak pasien datang sampai di lakukan“penanganan, waktu tanggap yang baik bagi
Epasien yaitu <5 menit (Pira et al., 2021).

Menurut Hastuti et al.\(2021), pentingnya Kepuasan keluarga pasien:
iuntuk kepuasan suati=modal untuk mendapatkan pasien lebih banyak lagi dan:
wuntuk mendapatkan _pasien yang loyal atau setia. Pasien yang loyal akan!

menggunakankembali pelayanan kesehatan yang sama bila mereka membutuhkani

ifasilitas Kesehatan lagi. Bahkan telah diketahui bahwa pasien loyal akan mengajaki

:orang Tain untuk menggunakan fasilitas pelayanan kesehatan yang sama.

Response time adalah kecepatan tenaga Kesehatan dalam memberikan;
itindakan, dihitung dari pasien tiba sampai di lakukan penanganan. Dari hasili

\wawancara/Hasil survei pendahuluan secara acak yang dilakukan pada bulan:

1Januari tahun 2021 dengan 10 orang pasien yang telah berkunjung ke IGD RSBP:!
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'Kota Batam ditemui adanya pasien yang menyatakan kurang puas dengané

ipelayanan dilakukan yaitu sebanyak 3 orang. Pasien tersebut mengatakan tidaki

\puas karena kurang tanggap nya perawat dan komunikasi yang kurang baik (Ellys:

M et al., 2021).

Maka pentingnya dalam rumah sakit salah satu di IGD yaitu response timei

perawat karena Respon time merupakan kecepatan dalam penanganan pasigmoleh:

perawat < 5 menit saat tibanya pasien di unit pelayanan Kesehatan. Respons time:

\(waktu tanggap adalah suatu standar pelayanan yang harus dimiliki oleh instasi!

\Gawat Darurat. Waktu yang baik bagi pasien yaitu < 5umenit (keputusan Menteri!

Kesehatan Republik Indonesia) Pelayanan IGD dalarymemberikan waktu tanggap:

di anggap sudah cepat padahal masi lambat. Dikarenakan masih ada perawat yang:

merespon pasien lambat (Sinurat et als; 2019).

Response time juga dapat berarti'waktu emas terhadap kehidupan seorang:

;pasien dimana dalam banyakskasus menggambarkan semakin cepat mendapatkani

ipertolongan definitif makakemungkinan kesembuhan dan keberlangsungan hidup:
iseseorang akan semiakin besar, sebaliknya kegagalan response time di instalasi!
igawat daruratidapat diamati dari yang berakibat fatal berupa kematian atau cacati

ipermanentdengan kasus kegawatan organ vital pada pasien sampai hari rawat di

ruang perawatan yang panjang setelah pertoelongan di instalasi gawat darurat

sehingga berakibat ketidakpuasan pasien dan complain sampai dengan biayai

iperawatan yang tinggi (Mulugeta et al., 2019).
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Berdasarkan hasil penelitan dari Simandalahi et al., (2019) Response timeé

pada penelitian ini didapatkan lebih dari separoh (70,3%) perawat memilikii
response time pada kategori Tanggap dan Sejalan dengan hasil penelitian yang:

'dilakukan Efasusanti Purba, Dewi tentang hubungan Response time dengani

ikepuasan keluarga pasien gawat darurat pada triase merah di IGD RSUP Prof. Dr.

R D. Kandou Manado tahun 2015 bahwa 50% perawat melaksanakan reSponse

itime. Penelitian Andika (2020), menilai kepuasan menggunakan mutu pelayanan.

'‘Hasil penelitian menunjukan bahwa (56,7%) responden menyatakan pelayanan!

keperawatan kurang baik dan (86,8%) merasa tidak~puas akan pelayanani

keperawatan di Ruang IGD RSU Dr. Slamet Garut.

Menurut Penelitian Nurrahma, (2021) /ReSpon time dengan jumlah 8:

responden di dapati pelayanan cukup baik'sebanyak 72 responden (83,272%) tepati

dan penilaian mengenai mutu pelayanan” IGD dengan jumlah responden 86 padai

ikategori cukup baik sebanyak 74 “responden (86,05%). Menurut Kemenskes RI:

12011 Berdasarkan hasil=penelitian dari (Risa Afifah, Hyang Wreksagung, 2022):

Didapat kan hasilsbahwa karakteristik reponden yang mempunyai respons time!

cepat sebanyak 27 orang (61.4%).

Penelitian yang dilakukan Sinurat (2019) yang menyatakan bahway

kecepatan perawat dalam memberikan Response time dipengaruhi oleh faktor:

internal dan faktor eksternal. Faktor internal terdapat dalam diri petugas kesehatan!

'seperti perawat yang mahir melakukan tindakan keperawatan dan triase, dan!

ikecepatan dalam menangani pasien. Faktor eksternal yaitu dimana perawat lebih:

imementingkan pasien yang gawat darurat sehingga pasien yang tidak gawat:
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‘darurat tidak diutamakan, atau tenaga kesehatan yang kurang, perawat yang harus!

imengantar pasien ke ruangan lain karena tidak memiliki petugas khusus untuk:

imobilisasi pasien (Akhirul & Fitriana, 2020).

Menurut World Health Organization (WHO) Freny;Ravika, (2020)E

menyatakan dari tahun 2005-2010 diperkirakan terdapat 850 kematian peri

100.000 penduduk yang terjadi setiap tahunnya, di Inggris dan Wales pada tahuni

22005 kurang lebih 75% dari total kematian terjadi di fasilitas pelayanan kesehatani

rumah sakit. Salah satu bagian di rumah sakit yeng memberikan pelayanan adalah:

instalasi gawat darurat (IGD), yang merupakan gerbang >utama masuknya:
penderita gawat darurat. IGD adalah salah satu (instalasi rumah sakit yangi
‘memerlukan tindakan berdasarkan triase terhadap pasien. Triase adalah tindakan!

ipengkategorian pasien menurut beratnya, cedera, bersumber pada prioritas ada;

itidaknya gangguan pada airway, y’breathing dan circulation dengan:

'mempertimbangkan sarana, ,fsumber daya manusia dan probabilitas hidup:

'penderita. Hasil survey.awalwang dilakukan peneliti pada tanggal 10 januari 2023!

\di Rekam Medis Rimah Sakit Santa Elisabeth Medan pada bulan desember 2022!

ijumlah pasien yang datang di Ruangan IGD dengan jumlah 1.260 klien.

Salah’satu faktor yang dapat menyebabkan ketidakpuasan keluarga pasien:

adalaherespon time yang diberikan oleh para perawat di IGD, Kepuasan keluarga:

pasien menjadi salah satu ukuran dalam menilai kualitas pelayanan terutama di;

IGD. Salah satu faktor yang dapat menyebabkan ketidakpuasan keluarga pasieni

iadalah respon time yang diberikan oleh para perawat di IGD, Kepuasan keluargai

ipasien menjadi salah satu ukuran dalam menilai kualitas pelayanan terutama dir

IGD (Asmawil, n.d. 2019).
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Faktor faktor yang mempengaruhi kepuasan keluarga dalam menerimaé

ipelayanan, Berdasarkan peraturan Kementrian Republik Indonesia (Norhasanah &
:Dewi, 2021). Mengenai Standar Pelayanan Minimal untuk kepuasan pasien yaitu:

diatas 95%. Apabila ditemukan tingkat kepuasan pasien berada dibawah 95%:
iterhadap pelayanan kesehatan, maka pelayanan kesehatan yang diberikani

idianggap tidak memenuhi standar minimal atau dapat dikatakan tidak berkualitas.

Menurut American collage of Emergency Physician Theory, faktor-faktor:
iyang mempengaruhi waktu tanggap menunjukkan bahwa dukungari“Sumber dayai

‘manusia yang kompeten mencapai waktu tanggap yang., baik di IGD. Waktui

iTanggap merupakan inti atau fokus keperawatan )Sebagai bentuk praktiki
ikeperawatan profesional. Waktu Tanggap memegang peranan penting dalam:

imemberikan asuhan dan meningkatkan, kepuasan pasien. Waktu Tanggapi
imerupakan gabungan dari response, time dari saat pasien tiba di pintu puskesmasi

isampai dengan saat respon petugas melayani pasien di IGD hingga selesainya

itindakan (Tiurmaida, 2029),

Penelitian~meyakini bahwa waktu tanggap yang cepat terhadap pasieni

\yang datang berdampak signifikan terhadap kepuasan pasien. Pengetahuan dani

ikemampuan seorang petugas IGD akan membentuk sebuah manajemen yang baik,

idan semakin baik manajemen di IGD maka untuk melayani pasien yang datang:

iakan baik pula tingkat pelayanannya (Marta Putra, 2022). Berdasarkan keputusani

Kementerian Kesehatan Rl nomor 856/Menkes/SK/1X/2009 (Aprillia, 2021)§

menyatakan bahwa pasien gawat darurat/Tidak darurat harus ditangani paling:

lama <5 (lima) menit setelah sampai di IGD (Susanti & Kusniawati, 2019).
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Menurut Sari, (2018), salah satu cara untuk meningkatkan kepuasané

keluarga pasien adalah dengan meningkatkan faktor faktor yang dapati

mempengaruhi kepuasan keluarga seperti kinerja, pelayanan, lokasi yang:

istrategis/layak, fasilitas, komunikasi dan kualitas produk maupun jasa yangi

‘diberikan kepada keluarga pasien. Kepuasan keluarga pasien ini dirasakan dani

idinilai dari sejak pertama kali datang dan sampai mendapatkan pelayanan,:

ipelayanan atau tindakan yang diberikan dengan menggunakan lima-prinsip:

iservices quality kecepatan, ketepatan, keamanan, keramahan “petugas dan!

kenyamanan layanan.

Berdasarkan hasil survey awal yang dilakukan, pada tanggal 10 januari

2023 di RS Santa Elisabeth Medan didapat data bawah dari 10 responden tentang:

Kepuasan Keluarga Pasien di IGD terdapat 4-orang responden yang mengatakani

cukup puas tentang Responsive, Assurance, Tangibles, Emphaty, dan Reliablity.

Berdasarkan latar belakang diatas maka peneliti sangat tertarik untuk:

melakukan penelitian*-mengenai Response Time Perawat Dengan Kepuasan:

Keluarga Pasien di ruangan IGD Rumah sakit Santa Elisabeth Medan Tahun!

2023.

1.2. Rumusan Masalah

Apakah ada Hubungan Respons Time Perawat dengan Kepuasan Keluarga

Pasie Di Ruangan Instalasi Gawat Darurat (IGD) Rumah Sakit Santa Elisabeth!

Medan 2023.
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11.3. Tujuan

§1.3.1 Tujuan Umum

Untuk Mengetahui hubungan Respons Time perawat dengan kepuasani
keluarga pasien di Ruangan IGD Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan Tahuni
2023.

1.3.2 Tujuan Khusus
1. Menganalisis Respons Time perawat di ruangan IGD Rumah Sakit
Santa Elisabeth Medan Tahun 2023.
2. Mengidentifikasi kepuasan keluarga PasiemydizRuangan IGD Rumah
Sakit Santa Elisabeth Medan Tahun 2023
3. Mengidentifikasi hubungan Respons/Time perawat dengan kepuasan

keluarga pasien di Ruangan IGD Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan

Tahun 2023.

1.4. Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoritis

Manfaat.Teoritis Hasil Penelitian ini di harapkan dapat di jadikan sebagai

informasi, dan pengetauan untuk mengidentifikasi hubungan respos time perawat:
dengan-kepuasan keluarga pasien di ruangan IGD rumah sakit santa Elisabethi
medan Tahun 2023.

14.2 Manfaat Praktis

1 Bagi Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai informasi untuk:

memperbaiki Respons Time perawat dalam memberikan pelayanan:
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untuk meningkatkan kepuasan keluarga pasien di ruangan IGD Rumah
Sakit Santa Elisabeth Medan.

2 Bagi Pendidikan Keperawatan
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai informasi tambahan dan
sumber belajar untuk mengetahui respons time perawat dan kepuasan
keluarga pasien Di ruangan IGD bagi Pendidikan keperawatan.

3 Bagi Peneliti Selanjutnya

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai data tambahan untuk!

peneliti  selanjutnya terutama yang berhubtingan dengan respons time
perawat dengan kepuasan keluarga pasien” di ruangan IGD dan

mengembangkan untuk peneliti selanjutnya.
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BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Respons Time Perawat
2.1.1 Definisi

Menurut Akhirul & Fitriana, (2020) Response Time merupakan kecepatan
dalam penanganan pasien, dihitung sejak pasien datang sampai dilakukan
penanganan. Waktu tanggap yang baik bagi pasien yaitu < 5 menit.(Penanganan
gawat darurat ada filosofiinya yaitu Time Saving it’s Live Savingyartinya seluruh
tindakan yang dilakukan pada saat kondisi unit gawat /darurat haruslah benar-
benar efektif dan efisien. Kecepatan dan ketepatan, pertolongan yang diberikan
pada pasien Instalansi Gawat Darurat harus sesuaideéngan kompetensi dan standar
pelayanan sehingga penanganan yang diberikan berdasarkan respon time yang
cepat dan tindakan yang cepat {VIRGO, 2018). Dimana Pelayanan kegawat
darurat adalah tindakan medis yang dibutuhkan oleh pasien dengan kondisi gawat
darurat dalam waktu=segera untuk menyelamatkan nyawa dan pencegahan
kecacatan (Permenkes Rl no.47, 2018).

Dalam.Pelayanan gawat darurat memegang peranan yang sangat penting
dengan prinsip pertolongan segera, yaitu cepat, tepat dan cermat dimana respon
time yang cepat, ketepatan waktu dapat menyelamatkan nyawa pasien.
Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa Response Time
(waktu tanggap) merupakan suatu standar pelayanan yang harus dimiliki oleh

Instalasi Gawat Darurat.
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Response time (waktu tanggap) adalah kecepatan dalam penanganan
pasien dihitung sejak pasien datang sampai dilakukan penanganan. Respon time
(waktu tanggap) pelayanan dapat dihitung dengan hitungan menit dan sangat
dipengaruhi oleh berbagai hal, baik mengenai jumlah tenaga maupun komponen —
komponen lain yang mendukung (Asmawil, n.d.-b 2021).

Tindakan yang dilakukan pada saat kondisi unit gawat darurat haruslah
benar-benar efektif dan efisien (Akhirul & Fitriana, 2020). Waktu tanggap+(respon
time) adalah tindakan yang dilakukan oleh perawat dari mulai masuk'ruang gawat
darurat, dilakukan pengkajian, membuat rencana keperawatan’sampai dilakukan
tindakan segera untuk menolong pasien Kementrian‘Kesehatan RI, 2018 dalam
(Rochani, 2021).

Respon time perawat merupakan gabungan dari waktu tunggu atau waktu
respon saat pasien tiba di depan pintu rumah sakit sampai mendapatkan tanggapan
atau respon dari petugas melalul “gawat darurat dengan waktu pelayanan yaitu
waktu yang diperlukan=pasien sampai selesai (VIRGO, 2018). Pelayanan yang
dimaksud sepertiscepat tanggap nya merespon pasien/keluarga pasien yang
datang.
2.1:2~ Faktor- faktor Yang Mempengaruhi Respon Time

Kecepatan perawat dalam memberikan response time dipengaruhi
beberapa faktor-faktor yaitu:

1. Faktor Internal
Faktor internal terdapat dalam diri seorang perawat atau petugas yang

lainnya seperti perawat yang mahir dalam melakukan tindakan keperawatan
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dan triase, dan kecepatan dalam menanggapi pasien. Jika triase tidak
dilakukan dengan tepat, cepat maka akan memperlambat waktu tanggap
yang akan diterima pasien/keluarga pasien sehingga meningkatkan resiko
kerusakan organ atau kecacatan, dan bahkan sampai kematian pasien. Selain
itu juga akan berepngaruh pada kualitas pelayanan Kesehatan rumah sakit.
Faktor Eksternal.

Faktor eksternal yaitu dimana perawat lebih mementingkan’ pasien
yang gawat darurat sehingga pasien yang tidak .gawat darurat tidak
diutamakan, atau tenaga kesehatan yang kurang;, perawat yang harus
mengantar pasien ke ruangan lain karena tidak ymemiliki petugas khusus
untuk mobilisasi pasien (Sinurat et al., 2019).

Menurut Karokaro et al., (2020) Faktor— faktor yang dapat mempengaruhi

waktu tanggap/respon time perawat,di IGD meliputi:

1)
2)

3)

4
5)
6)
7)
8)

9)

Karakter pasien

Penempatan staf

Brangkar, rostul, dan alat lainnya yang digunakan untuk memindahkan
pasien ke ambulans atau tempat tidur)

Petugas kesehatan, waktu ketibaan pasien

Pelaksanaan manajemen

Strategi pemeriksaan

Penanganan yang dipilih

Masa kerja petugas Kesehatan

Tingkat Pendidikan petugas Kesehatan
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10) Beban kerja tenaga Kesehatan
Dimana juga ada beberapa factor yang mempengaruhi waktu tunggu seperti

tingkat kedatangan, pelayanan Kesehatan yang diberikan, jangka waktu, dan
kualitas manajemen. Peningkatan respons time dalam waktu tunggu terkait
dengan kepuasan pasien yang lebih baik, memperpendek lama tinggal,
meningkatkan harapan hidup, penurunan angka kematian dan kualitas pelayanan
rumah sakit secara keseluruhan (Hidayat 2020).
2.1.3 Standard Respon Time

Standard respon time tertuang dalam keputusan Menteri Kesehatan
Republik Indonesia No0.856/kemenkes/SK/I1X/2009 tentang standar Instalasi
Gawat Darurat Rumah Sakit yang menyebutkan bahwa pasien yang masuk di IGD
harus terlayani paling lama 5 menit“setelah-sampai di instalasi gawat darurat.
Maksud dari 5 menit ini adalah eepat tanggap perawat dalam melayani pasien
yang baru masuk di IGD di mana pasien yang masuk di IGD memerlukan bantuan
segera dengan cepat dari“perawat. Standar waktu 5 menit pasien terlayani setelah
tiba di IGD, waktwtanggap tersebut harus mampu dimanfaatkan untuk memenubhi
prosedur-utama dalam penanganan kasus gawat darurat atau prosedur ABCD
Airway, Breathing, Circulation dan Disability (Resa Saputri Kuryadinata et al.,
2022).
2.1.4 Dampak Response Time Terhadap Kondisi Pasien dan Keluarga

Pasien yang datang ke IGD biasanya mengalami sakit akut, sakit berat,
atau injury yang dapat menyebabkan pasien berada pada kondisi yang labil

bahkan mengancam kehidupan pasien. Sehingga Tenaga Kesehatan harus
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seoptimal mungkin memberikan pelayanan terbaik dengan cepat, tepat, dan
cermat agar status Kesehatan pasien dapat tertangani sesuai dengan standar
pelayanan kegawatdaruratan (response time < 5 menit) (Jainurakhma, J. et. al
2021). Jika perawat tidak cepat tanggap dalam melayani pasien maka akan
membahayakan keselamatan pasien. Menurut aemlia, Yanny and silwi, (2018)
Dampak tersebut adalah:

1. Keluarga merasakan cemas hingga panik

2. Keluarga memikirkan pasien terus menerus

3. Keluarga tiadak mau makan

4. Tidak dapat tidur

5. Keluarga mengalami perubahan peran,

2.2  Kepuasan Keluarga Pasien
2.2.1 Definisi

Kepuasan adalah_ itingkat perasaan seseorang (pelanggan) setelah
membandingkan antara kinerja atau hasil yang dirasakan (pelayanan yang
diterima dan, dirasakan) dengan yang diharapkannya. Kepuasan keluarga yaitu
hasil penilaian keluarga pasien terhadap pelayanan yang diberikanr di Ruangan
IGD ~Rumah Sakit (Aprillia, 2021). Pelayanan yang di berikan sangat
berhubungan dengan keluarga pasien yang datang di IGD tersebut karena jika
keluarga pasien merasa puas dengan pelayanan yang di berikan maka mereka
senang melakukan pengobatan di rumah sakit tersebut khusus nya di IGD.

Pelayanan yang di berikan seperti cepat tanggap nya melakukakan tindakan, cepat
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merespon keluarga pasien, jika sedang bertanya dan selalu merespon keluarga
pasien dengan baik.

Kepuasan pasien/keluarga pasien merupakan keluaran dari layanan
kesehatan, pasien membandingkan apa yang diperoleh dengan apa yang mereka
harapkan, Kepuasan pasien dipelayanan instalasi gawat darurat dipengaruhi
beberapa faktor diantaranya kualitas layanan dan komunikasi terapeutik (Ellys M
et al., 2021). Kualitas layanan dan komunikasi terapeutik perawat(bagus maka
keluarga pasien akan merasa senang dan puas berobat di_rumah sakit tersebut.
Kepuasan didefinisikan sebagai tanggapan pasien terhadap Kesesuaian tingkat
kepentingan atau harapan pasien sebelum mereka” menerima jasa pelayanan
dengan sesudah pelayanan yang mereka “terima. Kepuasan pasien juga
didefenisikan sebagai tanggapan penefima,jasa terhadap ketidak sesuaian tingkat
kepentingan dengan kinerja yang-dirasakan. Pelanggan yang puas akan berbagi
rasa dan pengalaman mereka'kepada teman, keluarga dan tetangga. Sikap positif
petugas terhadap keluarga“pasien akan sangat menentukan interaksi positif antara
petugas dengan keluarga pasien, sehingga memberikan nilai tambah untuk
kepuasankeltarga pasien, pasien dan masyarakat (Simandalahi et al., 2019).
2.2:2~ Faktor — faktor Yang Mempengaruhi Kepuasan Keluarga Pasien

Faktor faktor yang dapat mempengaruhi kepuasan keluarga seperti kinerja,
pelayanan, lokasi yang strategis/layak, fasilitas, komunikasi dan kualitas produk
maupun jasa yang diberikan kepada keluarga pasien (Aprillia, 2021).

Menurut Wayan et al.,, (2019) ada beberapa faktor yang bisa

mempengaruhi kepuasan yaitu: faktor demografi, faktor geografis, dan faktor
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psikologis, faktor demografi memfokuskan kepada keadaan populasi statistik
manusia seperti, jenis kelamin, umur, pendidikan, pekarjaan dan status
perkawinan, cara pembayaran, jenis penyakit serta Kkarakteristik lainnya.
Sedangkan untuk tempat dan lokasi penggunaan jasa pelayanan dipengaruhi oleh
faktor geografis dan untuk faktor psikologis yaitu harapkan yang sesuai, manfaat
yang diharapkan dan persepsi atau pelayanan yang diberikan yaitu pelayanan,dari
tim medis kepada klien yang sesuai standar.
Menurut Munawir, (2018) ada factor demografi yang dapat.mempengaruhi

kepuasan yaitu:
1. Usia

Usia merupakan lamanya hidup yang dihitung sejak dilahirkan dari kandungan.
Usia menjadi factor dalam tingkat keptasan keluarga pasien karena pada dasarnya
setiap keluarga pasien dengan berbagai usia anak, remaja, dewasa dan lansia yang
datang ke rumah sakit atau berobat'menginginkan perhatian, perlakuan, caring dan
kasih sayang yang samarsetiap keluhan nya ingin didengar oleh tenaga Kesehatan
dokter dan perawat:
2. Jenis Kelamin

Jenis Kelamin adalah perberdaan bentuk, sifat dan fungsi biologis laki-laki dan
perempuan yang menetukan perberdaan peran mereka dalam reproduksi. Usia dan
jenis kelamin sangat berkaitan dalam pengaruh kepuasan keluarga pasien karena
setiap pasien yang datang berobat berhak mendapatkan pelayanan yang

memuaskan secara optimal tanpa memandang usia dan jenis kelamin.
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3. Pendidikan

Pendidikan adalah salah satu factor demografi yang paling berpengaruh
terhadap kepuasan pasien karena semakin tinggi pendindikan seseorang maka
semakin kritis dalam menilai sesuatu termasuk kepuasan dalam pelayanan
Kesehatan.
4. Pekerjaan

Pemberian pelayanan professional kepada pasien dengan tidak membedakan
antar pasien bekerja maupun tidak bekerja dapat merasakan kepuasan yang sama.
Pekerjaan menentukan tingkat kepuasan pasien, pasien yang bekerja lebih
merasakan puas terhadap pelayanan keperawatan yang,di terima saat dirawat di
RS dibandingkan dengan pasien yang tidak bekerja. Pendapatan pekerjaan yang
memadai memepngaruhi tingkat kepuasan,pasien pda pelayanan kesehatan yang
diterima di rumah sakit (Widisari Handayani. Hanny,2019).

Menurut Nurlina D, sRifa"A, (2019), faktor-faktor yang mempengaruhi

kepuasan di IGD meliputi:
1. Keterampilan Petugas

Keterampilan " petugas Kesehatan mencakup pengetahuan, kemampuan,
kesopanany.dan sifat dapat dipercayai dari petugas. Ada beberapa penelitian
menunjukkan bahwa ketidakpuasan pasien yang paling sering dikemukakan
adalah sikap dan perilaku petugas rumah sakit, dokter yang kurang komunikatif

dan Serita informatif serta lamanya proses layanan.

STIKes Santa Elisabeth Medan



2. Prosedur Pelayanan

Tugas pokok IGD adalah melakukan perekaman dan pencatatan identitas
pasien, hasil pemeriksaan, diagnose, pengobatan dan tindakan yang dilakukan
kepada pasien, menentukan tindak lanjut dari hasil pemeriksaan, apakah dirawat
inap, rujuk, control, membuat dokumentasi lengkap di status unit gawat darurat
pasien yang diperbolehkan pulang, Bersama dengan kasir melakukan ,Kontrol
pendapatan jasa pelayanan rawat jalan. Dokumen dan catatan deskripsi kegiatan
pokok IGD setiap pergantian jaga mengontrol ketersediaan formular dan catatan
sebagai kelengkapan pelayanan rekam medis di 1GD/~mewawancarai pasien,
dokter dan perawat mencatat hasil anamnesa, pemeriksaan fisik, laboratium,
radiologi, pengobatan dan tindakan di dalam dokumen rekam medis atau status
UGD, memberikan informed concent pada‘keluarga atas persetujuan tindakan
medis yang akan dilakukan.
3. Kenyamanan lingkungan

Sebuah rumah sakit™adalah jenis bangunan yang penghuninya sangat
dipengaruhi oleh hising. Bising terdapat dua jenis yaitu bising outdor dan bising
interior. Bising outdorr dipengaruhi oleh atau letak dari suatu rumah sakit.
Sedangkan,-bising interior dalam rumah sakit disebabkan oeleh peralatan mekanik
seperti (mesin diesel, kompresor, AC dan elevator), disebabkan juga fasilitas
pelayanan pasien seperti (tangka oksigen, trolley, alat-alat Kesehatan.
4. Waktu tanggap

Waktu tanggap adalah waktu yang dibutuhkan pasien untuk mendapatkan

pertolongan yang sesuai dengan kegawatadaruratan penyakit sejaka memasuki
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pintu IGD. Respons time (waktu tanggap) pada system realtime dari saat kejadian
(internal dan eksternal) sampai instruksi pertama rutin layanan yang dimaksud
dieksekusi. Waktu tanggap dapat dihitung dengan hitungsn menit dan sangat
dipengaruhi oleh berbagai hal baik mengenai jumlah tenaga maupun komponen-
komponen lain yang mendukung seperti pelayanan laboratorium, radiologi,
farmasi dan administrasi. Salah satu indicator keberhasilan penanggulanganmedik
penderita gawar darurat adalah kecepatan memberikan pertolongan yang,memadai
kepada penderita gawat darurat yang baik pada keadaan rutin“sehari-hari atau
sewaktu bencana.
2.2.3 Faktor penyebab timbulnya ketidakpuasan keltarga pasien
Menurut Virgo (2018) pasien yang merasa tidak puas, dapat disebabkan
oleh beberapa faktor diantaranya karakteristik pasien yang datang ke IGD,
terutama saat sore dan malam harixtidak'semua merupakan kasus true emergency,
yang membutuhkan penangananisegera, sehingga kecepatan bukan merupakan hal
utama yang diinginkanymamun keramahan dan kemampuan profesional petugas di
IGD dalam memberikan pelayanan dan kesempatan untuk berinteraksi/berdiskusi
menjadi faktor,yang diharapkan keluarga pasien.
Terdapat beberapa faktor yang menyebabkan rasa tidak puas pasien

terhadap suatu pelayanan:

1. Tidak sesuai dengan harapan dan kenyataan

2. Layanan selama proses menikmati jasa tidak memuaskan

3. Perilaku personal kurang baik

4. Suasana dan kondisi lingkungan yang tidak menunjang
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5. Bukti tanda terima yang diberikan

Suatu pelayanan dikatakan baik oleh pasien maupun keluarga di tentukan

oleh kenyataan apakah jasa yang di berikan bisa memenuhi kebutuhan pasien atau

keluarga pasien dengan menggunakan persepsi tentang pelayanan yang diterima

memuaskan atau mengecewakan juga termasuk lamanya waktu pelayanan.

2.2.4 Dimensi Kepuasan Keluarga pasien

Menurut erisamdyprayat (2020) terdapat beberapa pendapat mengenai

dimensi kepuasan keluarga pasien yaitu:

1.

2.

Berdasarkan pendapat Wexley dan Yulk (197#),“yang mengutip definisi
definisi kepuasan dari peoter dapat disimpulkan bahwa karenaa kepuasan
adalah selisih dari banyaknya sesuatunyang-seharusnya ada dengan banyaknya
apa yang ada. Wexley dan Yukl“ebih menegaskan bahwa sesorang akan
terpuaskan jika tidak ada selisifiantara sesuatu atau kondisi yang diinginkan
dengan kondisi actual. Semakin besar kekurangan dan semakin banyak hal
penting yang diinginkan, semakin besar rasa ketidakpuasan. Secara teoritis
dapat drartikan bahwa semakin tinggi selisin antara kebutuhan pelayanan
Kesehatan yang bermutu sesuai dengan keinginan pasien dengan pelayanan
yang telah diterimanya, maka akan terjadi rasa ketidakpuasan pasien.

Asumsi teoritis di atas selaras pendapat Gibson (1987), yang dapat
disimpulkan bahwa kepuasan seorang (pekerja, pasien atau pelanggan) berarti
terpenuhinya kebutuhan yang diingankan yang diperoleh dari pengalaman
melakukan sesuatu, pekerjaan atau memperoleh perlakuan tertentu dan

memperoleh seuatu sesuai kebutuhan yang diingankan. Istilah kepuasan
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dipakai untuk menganalisis atau mengevaluasi hasil, membandingkan
kebutuhan yang diingankan yang ditetapkan individu dengan kebutuhan yang
telah diperolehnya.

3. Azwar (1996) menyatakan bahwa dimensi kepuasan yang dirasakan seoarang
sangat bervariasi sekali, walaupun demikian secara umum dimensi dari
kepuasan sebagaimana didefinisikan dalam pengertian kepuasan . pasien
mencakup hal-hal berikut:

a) Kemampuan yang mengacu hanya pada penerapan standart kode etik

profesi; dan

b) Kepuasan yang mengacu pada penerapan semua persyaratan pelayanan

Kesehatan.

2.2.5 Mengukur Kepuasan Keluarga Rasien
1. Kemampuan yang mengact, hanya pada penerapan standart kode etik
profesi

Pelayanan Kesehatan dikatakan memenuhi kebutuhan kepuasan keluarga
pasien apabila.pelayanan yang diberikan mengikuti standart serta kode etik yang
disepakati dalam suatu profesi atau dengan kata lain yaitu bila hsuatu pelayanan
Kesehatan yang diberikan telah mengacu pada standar yang telah ditetapkan oleh
profesi yang berkompeten serta tidak menyimpang dari kode etik yang berlaku
bagi profesi tersebut. Ukuran-ukuran yang digunakan untuk menilai pemikiran

seseorang terhadap kepuasan yang diperolennya mencakup:
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e.

f.

Hubungan petugas denga pasien (relationship);

Kenyamanan pelayanan (amenities)

Kebebasan melakukan pilihan (choice)

Pengetahuan dan kompetensi teknis (scientific knowledge and
technical skill)

Efektifitas pelayanan (effectivess) dan

Keamanan tindakan (safety)

2. Kepuasan yang mengacu pada penerapan semua persyaratan

pelayanan kesehatan

Persyaratan suatu pelayanan kesehatan dinyatakan sebagai pelayanan

yang bermutu dan dapat memberikan kepuasan pada penerima jasa apabila

pelaksanaan pelayanan yang diajukan atau:

a.

b.

Ketersediaan pelayanan kesehatan (available);
Kewajaran pelayanan kesehatan (appropriate);
Kesinambungan pelayanan kesehatan (continue);
Penerimaan pelayanan kesehatan (acceptable);
Ketercapaian pelayanan kesehatan (accessible);
Keterjangkauan pelayanan kesehatan (affordable);
Efisiensi pelayanan kesehatan (efficient); dan

Mutu pelayanan kesehatan (quality).
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Dari hasil penelitian Freny (2020) mengatakan kepuasan keluarga bahwa
dalam  memberikan pelayanan agar bisa memberikan kepuasan khususnya
pelayanan gawat darurat dapat dinilai dari kemampuan perawat dalam hal
Responsiveness (cepat tanggap), reliability (pelayanan tepat waktu), assurance
(sikap dalam memberikan pelayanan), emphaty (kepedulian dan perhatian dalam
memberikan pelayanan) dan tangible (mutu jasa pelayanan).

1. Responsive (Daya tanggap)

Responsiveness (Daya Tanggap), yaitu respon atau kesigapan perawat
dalam membantu pasien dan memberikan pelayanan yang cepat dan tanggap.
kemampuan daya tanggap dari pegawai untuk melayani masyarakat harus sesuai
dengan tingkat penyerapan, pengertian, ketidaksesuaian atas berbagai hal bentuk
pelayanan yang tidak diketahuinya. Pada prinsipnya, inti dari bentuk pelayanan
yang diterapkan dalam suatu instansi atau aktivitas pelayanan kerja yaitu
memberikan pelayanan yang diberikan.

Adapun alasan kenapa Kurangnya ketanggapan tersebut dari orang
yang menerima pelayanan, karena bentuk pelayanan tersebut baru dihadapi
pertama kali, sehingga memerlukan banyak informasi mengenai syarat dan
prosedur pelayanan yang cepat, mudah dan lancar, sehingga pihak pegawai
atau pemberi pelayanan seyogyanya menuntun orang yang dilayani sesuai
dengan penjelasan-penjelasan yang mendetail, singkat dan jelas yang tidak
menimbulkan berbagai pertanyaan atau hal-hal yang menimbulkan keluh kesah
dari orang yang mendapat pelayanan. Apabila hal ini dilakukan dengan baik,

berarti pegawai tersebut memiliki kemampuan daya tanggap terhadap
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pelayanan yang diberikan yang menjadi penyebab terjadinya pelayanan yang
optimal sesuai dengan tingkat kecepatan, kemudahan dan kelancaran dari suatu
pelayanan yang ditangani oleh pegawai.

2. Assurance (Sikap Dalam Memberikan Pelayanan)

Asurance merupakan kemampuan perawat atas: pengetahuan terhadap
produk / jasa secara tepat, kualitas keramah tamahan, perhatian dan kesopanan
dalam memberikan pelayanan, keterampilan dalam memberikan “informasi,
kemampuan dalam memberikan keamanan di dalam memanfaatkan jasa yang
ditawarkan, dan kemampuan dalam menanamkan kepereayaah pasien terhadap
rumah sakit. Setiap bentuk pelayanan memerlukan “adanya kepastian atas
pelayanan yang diberikan. Bentuk kepastian“dari suatu pelayanan sangat
ditentukan oleh jaminan dari pegawai yang memberikan pelayanan, sehingga
orang yang menerima pelayanan-merasa puas dan yakin bahwa segala bentuk
urusan pelayanan yang dilakukan atas tuntas dan selesai sesuai dengan kecepatan,
ketepatan, kemudahan,*kelancaran dan kualitas layanan yang diberikan.

Jaminan atasypelayanan yang diberikan oleh pegawai sangat ditentukan oleh
perfomance/kinerja pelayanan, sehingga diyakini bahwa pegawai tersebut mampu
memberikan pelayanan yang andal, mandiri dan profesional yang berdampak pada
kepuasan pelayanan yang diterima. Selain dari performance tersebut, jaminan dari
suatu pelayanan juga ditentukan adanya komitmen organisasi yang kuat, yang
menganjurkan agar setiap pegawai memberikan pelayanan secara serius untuk

memuaskan orang yang dilayani.
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3. Tangible (Bukti Fisik)

Tangible merupakan penampilan fasilitas fisik seperti gedung dan ruangan
front office, apotik, tersedianya tempat parkir, kebersihan, kerapihan dan
kenyamanan ruangan, kelengkapan peralatan komunikasi dan penampilan
perawat. Bukti fisik dalam kualitas layanan adalah bentuk aktualisasi nyata secara
fisik dapat terlihat atau digunakan oleh pegawai sesuai dengan penggunaan, dan
pemanfaatannya yang dapat dirasakan membantu pelayanan yang diterima oleh
orang yang menginginkan pelayanan, sehingga puas atas\ ‘pelayanan yang
dirasakan, yang sekaligus menunjukkan prestasi kerjasatas pemberian pelayanan
yang diberikan.

Setiap orang yang menginginkan pelayanan-dapat merasakan pentingnya
bukti fisik yang ditunjukkan oleh pengembang pelayanan, sehingga pelayanan
yang diberikan memberikan kepuasan.rBentuk pelayanan bukti fisik biasanya
berupa sarana prasarana pelayanan yang tersedia, teknologi pelayanan, kinerja
pemberi pelayanan yangssesuai dengan karakteristik pelayanan yang diberikan
dalam menunjukkan=prestasi kerja yang dapat diberikan dalam bentuk pelayanan
fisik yangcdapat=dilihat. Bentuk-bentuk pelayanan fisik yang ditunjukkan sebagai
kualitas layanan dalam rangka meningkatkan prestasi kerja, merupakan salah satu
pertimbangan dalam manajemen organisasi.

4. Emphaty

Emphaty (Empati), yaitu perhatian secara individual yang diberikan
perawat kepada pasien. Setiap kegiatan atau aktivitas pelayanan memerlukan
adanya pemahaman dan pengertian dalam kebersamaan asumsi atau kepentingan

terhadap suatu hal yang berkaitan dengan pelayanan. Pelayanan akan berjalan
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dengan lancar dan berkualitas apabila setiap pihak yang berkepentingan dengan
pelayanan memiliki adanya rasa empati (emphaty) dalam menyelesaikan atau
mengurus atau memiliki komitmen yang sama terhadap pelayanan Empati dalam
suatu pelayanan adalah adanya suatu perhatian, keseriusan, simpatik, pengertian
dan Kketerlibatan pihak-pihak yang berkepentingan dengan pelayanan untuk
mengembangkan dan melakukan aktifitas pelayanan sesuai dengan ,tingkat
pengertian dan pemahaman dari masing-masing pihak tersebut.

Pihak yang memberi pelayanan harus memiliki empati memahami masalah
dari pihak yang ingin dilayani. Pihak yang dilayani ,seyogianya memahami
keterbatasan dan kemampuan orang yang melayani,(sehingga keterpaduan antara
pihak yang melayani dan mendapat pelayanansmemiliki perasaan yang sama.
Artinya setiap bentuk pelayanan yang ‘diberikan kepada orang yang dilayani
memerlukan adanya empati terhadap berbagai masalah yang dihadapi orang yang
membutuhkan pelayanan. Pihak “yang menginginkan pelayanan membutuhkan
adanya rasa kepedulian=atas segala bentuk pengurusan pelayanan, dengan
merasakan dan memahami kebutuhan tuntutan pelayanan yang cepat, mengerti
berbagai bentuk perubahan pelayanan yang menyebabkan adanya keluh kesah dari
bentuk pelayanan yang harus dihindari, sehingga pelayanan tersebut berjalan
sesuaivdengan aktifitas yang diinginkan oleh pemberi pelayanan dan yang
membutuhkan pelayanan. Empati tersebut mempunyai inti yaitu mampu
memahami orang dilayani dengan penuh perhatian, keseriusan, simpatik,
pengertian, dan adanya keterlibatan dalam berbagai permasalahan yang dihadapi

orang yang dilayani.

STIKes Santa Elisabeth Medan



5. Reliablity (Pelayanan Tepat Waktu)

Reliability (Kehandalan), yaitu kemampuan untuk memberikan pelayanan
yang sesuai dengan janji yang ditawarkan. Setiap pelayanan memerlukan bentuk
pelayanan yang andal, artinya dalam memberikan pelayanan, setiap pegawai
diharapkan memiliki kemampuan dalam pengetahuan, keahlian, kemandirian,
penguasaan dan profesionalisme kerja yang tinggi, sehingga aktivitas kerjasyang
dikerjakan menghasilkan bentuk pelayanan yang memuaskan, tanpa(adakeluhan
dankesan yang berlebihan atas pelayanan yang diterima_oleh“masSyarakat Inti
pelayanan keandalan adalah setiap pegawai memilikivkemampuan yang andal,
mengetahui mengenai seluk beluk prosedur kerja, mekanisme kerja, memperbaiki
berbagai kekurangan atau penyimpangan yang tidak sesuai dengan prosedur kerja
serta mampu menunjukkan, mengarahkan, dan memberikan arahan yang benar
kepada setiap bentuk pelayanans, yang belum dimengerti oleh masyarakat.
Keandalan memberi dampak “positif atas pelayanan tersebut yaitu pegawai
memahami, menguasaiy=andal, mandiri dan profesional atas uraian kerja yang
ditekuninya Kaitan dimensi pelayanan keandalan (reliability) merupakan suatu
yang sangat penting dalam dinamika kerja suatu organisasi. Keandalan merupakan
bentuk ciri- khas atau karakteristik dari pegawai yang memiliki prestasi kerja
tinggi.- Keandalan dalam memberikan pelayanan dapat dilihat dari keandalan
memberikan  pelayanan  sesuai dengan tingkat pengetahuan  yang
dimilikikeandalan dalam menguasai bidang kerja yang diterapkan, penguasaan
bidang kerja sesuai pengalaman dan keandalan dalam menggunakan teknologi

kerja.
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KERANGKA KONSEP Dipl\\lBl-?l POTESIS PENELITIAN
3.1 Kerangka Konsep
Kerangka adalah keseluruhan dasar konseptual dalam penelitian. Kerangka
konsep dan skema konseptual merupakan sarna pengorganisasian fenomena yang
kurang formal dari pada teori. Seperti teori, model konseptual berhubungan
dengan abstraksi (konsep) yang disusun berdasarkan relevasinya dengan tema
umum (polit & beck, 2012).

Bagan 3.1 Hubungan Respon Time Perawat Dengan, Kepuasan Keluarga
Pasien Di Ruangan IGD Rumah Sakit\Santa Elisabeth Medan

Tahun 2023.
Variabel Independent Variabel Dependent
Respos Time Perawat Kepuasan Keluarga Pasien
\ 4 v
Kecepatan 1. Responsive
) 2. Assurance
1. Cepat <5 menit
3. Tangible
2. Tidak cepat>5 4 Emoh
menit - Emphaty
5. Reliability
4
1. Sangat Puas
2. Puas
3. Cukup Puas
4. Kurang Puas
5. Sangat Tidak Puas
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Keterangan

[ :Diteliti

=> : Ada Hubungan

Kerangka konsep diatas menjelaskan bahwa variabel independen yaitu
response time terdiri dari Kecepatan Pelayanan, Ketepatan Pelayanan dan yang
menjadi variabel dependen yaitu tingkat kepuasan pasien yang terdiri dari lima
indikator yaitu responsiveness (daya tanggap), Assurance (jaminan), tangible
(bukti fisik), emphaty (empati), reliability (keandalan). Hubungan' dari kedua
variabel diatas dimana semakin cepat dan tepatnya response time <5 menit maka

tingkat kepuasan pasien akan semakin tinggi.

3.2. Hipotesa Penelitian

Hipotesis adalah statetmen daricharapan penelitian tentang hubungan antar
variabel penelitian. Hipotesis adalah prediksi dari hasil yang diharapkan, mereka
menyatakan para peneliti (becharap untuk mengamati data penelitian, Hipotesis
adalah sebuah perkiraan-“tentang semua hubungan antara beberapa variabel.
Hipotesis ini diperkirakan bisa menjawab pertanyaan. Hipotesis kadang-kadang
mengikuti dari” kerangka teoritis. Validitas teori di evaluasi melalui pengujian
hipotesis (Polit & Beck, 2012). Hipotesa dari penelitian ini:
Ha: Ada Hubungan Respons Time Perawat dengan Kepuasan Keluarga Pasien

Diruangan IGD Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan 2023
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STIKes Santa Elisabeth Medan

BAB 4
METODE PENELITIAN

4.1 Rancangan Penelitian

Rancangan penelitian adalah keseluruhan rencana atau struktur dan

strategi penelitian yang disusun sedemikian rupa agar dapat memperoleh jawaban:

mengenai penelitian. Metode penelitian adalah teknik yang digunakan peneliti

runtuk menyusun studi untuk mengumpulkan dan menganalisis informasi yangi

‘relevan dengan pertanyaan penelitian (Polit & Beck, 2012), Penelitian inii

1
imerupakan penelitian korelasi dengan rancangan cross/sectional, Rancangan cross

sectional dipilih karena pengukuran variabel independer’dari variabel dependen

diukur dalam satu waktu (Polit & Beck, 2012). Variabel yang di ukur yaitui

Response Time Perawat dengan KepuaSan'Keluarga Pasien.

4.2 Populasi dan Sampel

14.2.1 Populasi

Populasi merupakan keseluruhan kumpulan kasus dimana seorang:
1

\penelitian, tertarik-untuk melakukan penelitian tersebut (Polit & Beck, 2012).

iPopuIasi dari’penelitian ini adalah seluruh keluarga pasien pada bulan Desember:

52022 yang datang di IGD di Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan yang berjumlah:

11.260.000

4.2.2 Sampel

Sampel adalah bagian dari elemen populasi. Pengambilan sampel adalah:

proses pemilihan sebagian populasi untuk mewakili seluruh populasi (Polit &

Beck, 2012). Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian inii
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adalah Nonprobality sampling yakni Purposive sampling adalah suatu Teknik
penetapan sampel dengan cara memilih sampel diantara populasi sesuai dengan
yang di kehendaki peneliti (Nursalam 2013).

Jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 93 orang,
dengan kriteria inklusi. Teknik perhitungan jumlah sampel yang dibutuhkan dari
total populasi yang ada, dapat di hitung dengan menggunakan rumus Slovin

Rumus Slovin:

N

"TT1HN (e)?

Keterangan:
n : Ukuran Sampel
N : Ukuran Populasi
e : Margin Of Error

N

"TT1HN (e)?

_ 1.260.000
1+1.260 (0,01)

1260

13)6
=926
Berdasarkan Rumus diatas maka jumlah sampel yang akan di ambil dari populasi
adalah 93 orang. Ada pun Kriteria yang dimaksud adalah:
a. Kiriteria Inklusi
Kriteria inklusi adalah karakterisitik umum subjek penelitian dari

suatu populasi target yang terjangkau dan akan di teliti.
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Pada penelitian ini kriteria inklusi sebagai berikut:
1. Pasien yang di antar oleh keluarga kandung
2. Keluarga yang menemani pasien selama proses penanganan di IGD

3. Pasien yang berada di triage hijau dan kuning.

4.3. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional
4.3.1 Variabel Penelitian

variabel adalah perilaku atau karakteristik yang memberikan™nilai yang
berbeda terhadap sesuatu (benda, manusia, dan lain-lain). Nursalam (2020).
Variabel diklasifikasikan menjadi dua bagian yaitui<variabel independen dan
variabel dependen.

1. Variabel Independent (Variabel.Bebas)

Variabel independen adalah variabel yang memengaruhi atau nilainya
menentukan variabel lain (Nursalam, 2020). Variabel independent dalam
penelitian ini adalah response.time perawat.

2. Variabel Dependent (Variabel Terikat)

Variabel dependen adalah variabel yang dipengaruhi nilainya ditentukan
oleh yariabel, lain (Nursalam, 2020). Variabel dependent dalam penelitian ini
adalah kepuasan keluarga pasien.

4.3.2 Definisi Operasional

Definisi operasional adalah definisi berdasarkan karakteristik yang diamati
dari sesuatu yang didefinisikan tersebut. Karakteristik dapat diukur (diamati)
itulah yang merupakan kunci definisi operasional. Dapat diamati artinya

memungkinkan peneliti untuk melakukan observasi atau pengukuran secara
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cermat terhadap suatu objek atau fenomena yang kemudian dapat diulangi lagi
oleh orang lain (Nursalam, 2020).

Tabel 4.1 Definisi Operasional Hubungan Response Time Perawat dengan
Kepuasan Keluarga Pasien di IGD Rumah Sakit Santa Elisabeth

Medan 2023.

Variabel Definisi Indikator  Alat Ukur  Skala Skor
Independen  Response Kecepatan l.Lembar  Nominal Respons
t Time Obervas e Time
Response Perawat i 1 Cepat
Time Merupakan 2.stopwatc <5
Perawat cepat dan h menit

tepat nya 2. Tidak

Tanggap nya Cepat >

Perawat 5 menit

dalam

memberikan

pelayanann

atau  cepat

nya respon

perawat

kepada

pasien yang

datang ke

IGD
Dependent Kepuasan Kepuasan Kuesioner  Nominal 1.Sangat
Kepuasan keluarga keluarga dengan Puas=
Keluarga pasien Yyaitu Pasien di jumlah 17-22
Pasien hasil nilai dari pernyataan 2.Puas =

penilaian dimensi 25s0al 12-16

keluarga kepuasan menggunak 3.Cukup

pasien keluarga an  skala Puas = 6-

terhadap pasien likert 11

cepat tanggap adalah: dengan 4.Tidak

nya 1.Responsiv.  menyataka Puas = 0-

pelayanan 2.Reliability n jawaban 5.

yang 3. assurance Ya=1

diberikan di 4. Emphaty )

Ruangan IGD 5. Tangibles Tidak=

Rumah Sakit 0
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4.4 Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk mengumpulkan data
agar penelitian dapat berjalan dengan baik (Polit & Back, 2012). Pada tahap
instrument ini menggunakan kuesioner dan lembar observasi, dimana kuesiner
adalah Teknik pengumpulan data yang digunakan dengan memberikan beberapa
pertanyaan/pernyataan yang sudah tertulis kepada reseponden sedangkan Lembar
observasi Teknik pengumpulan data yang digunakan untuk pengumpulan data
melalui pengamatan. Instrument dalam penelitian ini terdiri_dari,2,bagian yaitu:
1. Instrumen Response Time Perawat

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar Observasi
Response Time Perawat dengan 2 Pengamatan, terdiri dari Cepat < 5 menit dan
Tidak Cepat > 5 menit. Pada penelitian_ini menggunakan Lembar Observasi dan
alat ukur stopwatch (Dharma, 2011.dalam Refi, 2014).
2. Instrumen Kepuasan Keluarga Pasien

Instrumen yang=digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner yang

dimodifikasi dari“buku Nursalam (2016) dalam (Agustina Pane 2020) dengan
menggunakan, skala likert dan terdiri dari 22 pernyataan yang membahas
kepuasan keluarga pasien terdiri dari lima indikator yaitu: responsiveness terdiri
dari 5 pernyataan nomor 1-5, Assurance 5 pernyataan nomor 6-10, Tangible 4
pernyataan nomor 11-14, Empathy 4 pernyataan nomor 15-18, Reliability 4
pernyataan nomor 18-22 dengan pilihan jawaban yaitu: Ya (1), Tidak (0) dimana
nilai tertinggi kelima indikator yaitu 22 dan nilai terendah 0. Sehingga dapat

dikategorikan skor Sangat Puas = 17-22 , Puas = 12-16 , Cukup Puas = 6-11 ,
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Tidak Puas = 0- 5. Dimana
Rumus :

nilai tertinggi — nilai terendah

banyak kelas
p 22—-0
44
b 22
44
p=55=5
Tabel 4.2 Blue print psychological well being scale
Indikator Positif Negative
(nomor) (nomor)
Responsiveness (Daya 1,2,34,5
Tanggap)
Assurance (Jjaminan) 6,7¢8,9,10
Tangibles (Kenyataan) 11,12,43,14
Empathy (Empati) 15,16,17,18
Reliability (Keandalan) 19,20,21 22
Total 21 1

Tabel 4.3 Skor item Faverable dan Unfavorable Blue print psychological well

being
Interprestasi Positif negatif
Ya 1 0
Tidak 0 1

4.5~ Lokasi dan waktu Penelitian
4.5.1 “Lokasi

Penelitian ini dilakukan di Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan di JI.
Haji Misbah No. 7. Peneliti memilih Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan sebagai
lokasi penelitian di karna merupakan lahan praktek selama kuliah di STIKes Santa

Elisabeth Medan.

STIKes Santa Elisabeth Medan



45.2 Waktu Penelitian

Pada penelitian ini akan di lakukan pada bulan April 2023 Di Rumah Sakit
Santa Elisabeth Medan.

4.6. Prosedur Pengambilan dan Pengambilan Data
4.6.1 Pengambilan Data

Pengambilan data ialah suatu proses pendekatan kepada subjek danproses
pengumpulan Kkarakteristik subjek yang diperlukan dalam suatu,_ penelitian
(Nursalam, 2020). Adapun pengambilan data yang dilakukan-alehjpeneliti adalah
dengan pengambilan data primer dan data sekunder.
1. Data Primer

Mengumpulkan data primer secara  formal kepada responden dengan
menggunakan kuesioner dan lembar,observasi, terdiri dari beberapa pertanyaan
kepada responden untuk dijawaby, Teknik pengumpulan data menggunakan
kuesioner dan lembar observasi.’Dalam melakukan observasi, peneliti membawa
instrumen berupa kuesioner dan lembar observasi.
2. Data Sekunhder

Data, sekunder diperoleh dengan mengumpulkan data awal dari rekam

medic.yang ada di ruangan IGD Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan.

4.6.2 Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data adalah suatu proses pendekataan kepada subjek dan
proses pengumpulan data karakteristik subjek yang diperlukan dalam suatu
penelitian (Nursalam, 2020). Jika pasien datang ke IGD maka peneliti akan

melihat Response Time perawat dalam memberikan tanggapan atau respon kepada
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pasien. Peneliti mengobservasi dan memberi tanda centang dalam lembar
observasi. Setelah perawat selesai melakukan tindakan keperawatan maka peneliti
akan menjumpai responden, dan menjelaskan mengenai tujuan dan manfaat
penelitian serta cara pengisian kuesioner, kemudian meminta responden untuk
menandatangani lembar persetujuan responden. Saat pengisian kuisioner peneliti
mendampingi responden, agar apabila ada pertanyaan tidak jelas peneliti “dapat
menjelaskan kepada responden. Kemudian peneliti mengumpulkans kdisioner
Kembali.

Dalam pengumpulan data peneliti memberi waktu/kepada responden untuk
mengisi kuesioner selama +5 menit unutk mencegah, perubahan jawaban dari
responden. Untuk observasi response time peneliti- melihat waktu tanggap dari
perawat IGD dalam memberikan respon“kepada keluarga pasien dihitung sejak
keluarga pasien/pasien dating sampai ditangani oleh perawat ataupun ditanggapi
oleh perawat. Dengan waktulresponse Cepat < 5 menit, Lambat > 5 menit atau
Sangat lambat > 5-10 menit,

4.6.3 Uji Validitagdan Reliabilitas

Validitas adalah sejauh mana instrumen mengukur apa yang seharusnya
diukurnyas(Polit, 2012). Uji validitas yang digunakan pada penelitian ini adalah
uji Pearson Product Moment. Instrumen penelitian ini diuji validitasnya kepada
keluarga pasien yang datang berobat di IGD Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan
sebanyak 93 orang

Reliabilitas adalah kesamaan hasil pengukuran atau pengamatan bila fakta

atau kenyataan hidup tadi diukur atau diamati berkali-kali dalam waktu yang
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berlainan. Alat dan cara mengukur atau mengamati sama-sama memegang
peranan yang penting dalam waktu yang bersamaan (Nursalam 2020).

Dalam penelitian ini Peneliti menggunakan kuesioner kepuasan keluarga
pasien yang dimodifikasi dari Nursalam (2016). Uji validitas dalam penelitian ini
menggunakan person product moment yaitu membandingkan r hitung > dari r
tabel, dengan kriteria r hitung > r table instrument dinyatakan valid. Uji validitas
diberikan kepada 30 responden di Rumah Sakit Santa Elisabeth( Batam dan
dinyatakan apabila r hitung > r table = 0,361 (Santjaka, 2011). Radauji validitas r
tabel adalah > 0,361 sehingga instrumen ini dapat digunakan dalam penelitian.

Uji reliabilitas adalah indeks yang menunjukkan“sejauh mana suatu alat
pengukur dapat di percaya atau dapat diandalkan. Hal ini berarti menunjukkan
sejauh mana hasil pengukuran itu tetap_kensisten atau tetap sama bila dilakukan
pengukuran dua kali atau lebih terhadap”gejala yang sama dengan menggunakan
alat ukur yang sama. Uji reabilitas mengunakan rumus Cronbach’alpha. Uji
reabilitas dilakukan Kepada 30 responden dan berencana dilakukan di Rumah
Sakit Santa Elisabeth) Batam. Instrument ini dinyatakan valid apabila nilai
koefisienr, hasil > 0.80. Berdasarkan uji reliabilitas yang di lakukan oleh peneliti
pada“ kuesioner tingkat kepuasan keluarga pasien di peroleh koefisien

cronbach’alpha 0,855. Maka pernyataan kuesioner dikatakan reliabel.
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4.7 Kerangka Operasional

Bagan 4.1 Kerangka Operasional Hubungan Response Time Perawat
dengan Kepuasan Keluarga Pasien di Ruangan IGD Rumah
Sakit Santa Elisabeth Medan Tahun 2023.

Pengajuan Judul Skripsi

l

Izin Pengambilan Data

l

Konsul Proposal

l

Ujian Proposal

|

Izin Peneltian

l

Pengolahan Data

|

Penelitian

|

Pengolahan Data

|

Analisa Data

l

Seminar Hasil
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4.8 Analisis Data
Analisa data merupakan bagian yang sangat penting untuk mencapai
tujuan pokok penelitian, yaitu menjawab pertanyaan-pertanyaan penelitian yang

mengungkap fenomena, melalui berbagai macam uji statistik (Nursalam, 2020).

Analisa data yang digunakan dalam peneltitian ini yaitu Uji Square Analisa data

dilakukan setelah pengolahan data, data yang telah dikumpulkan akan dialah, uji

non parametik yang biasa digunakan seseorang yang sedang melakukan penelitian
sebagai berikut:

1. Editing, peneliti memeriksa apakah semua daftars terpenuhi dan untuk
melengkapi data. karena apabila terdapat jawaban yang belum terisi maka
peneliti akan mengembalikan kuesioner tersebut kepada responden untuk diisi
kembali.

2. Coding yaitu memberikan kode/angka pada masing-masing lembar kuesioner
menggunakan SPSS, tahap“ketiga tabulasi yaitu, data yang telah terkumpul
ditabulasi dalam “bentuk tabel. Hal ini sangat penting dilakukan bila
pengelolaan dan analisis data dilakukan dengan menggunakan computer.

3. Scoring, “menghitung skor yang diperoleh setiap responden berdasarkan
jawaban atas pertanyaan yang diajukan peneliti.

4. Tabulating, data yang telah diolah dimasukkan dalam tabel, sehingga lebih
mudah diketahui sifat dari data yang disajikan. Data yang telah diperoleh dari
responden dimasukkan kedalam program komputerisasi Semua akan disajikan

dalam bentuk tabel disertai narasi sebagai penjelasan.
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4.9 Etika Penelitian
Etika penelitian adalah nilai normal yang berkaitan dengan sejauh mana
prosedur penelitian mematuhi kewajiban professional, hukum, dan sosial kepada
peserta (Polit & Beck, 2012). Penelitian ini dilakukan setelah mendapat
persetujuan dari STIKes Santa Elisabeth Medan dan mendapat keterangan uji
layak etik dengan No: 060/KEPK-SE/PE-DT/111/2023.
Semua penelitian yang melibatkan manusia sebagai subjek’ harus
menerapkan 4 (empat) prinsip dasar etika penelitian, yaitu:
1. Menghormati atau Menghargai Subjek (Respect For,Person)
Menghormati atau menghargai orang perlu memperhatikan beberapa hal,
di antaranya:
e Peneliti harus mempertimbangkan secara mendalam terhadap
kemungkinan bahaya dan-penyalahgunaan penelitian.
e Terhadap subjek penelitian yang rentan terhadap bahaya penelitian maka
diperlukan perlindungan.
2. Manfaat (Beneficence)
Dalamypenelitian diharapkan dapat menghasilkan manfaat yang sebesar-
besarnya dan mengurangi kerugian atau risiko bagi subjek penelitian. Oleh
karenanya desain penelitian harus memperhatikan keselamatan dan kesehatan

dari subjek peneliti.
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3. Tidak Membahayakan Subjek Penelitian (Non Maleficence)

Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya bahwa penelitian harus
mengurangi kerugian atau risiko bagi subjek penelitian. Sangatlah penting
bagi peneliti memperkirakan kemungkinan-kemungkinan apa yang akan
terjadi dalam penelitian sehingga dapat mencegah risiko yang membahayakan
bagi subjek penelitian.

4. Keadilan (Justice)

Makna keadilan dalam hal ini adalah tidak membedakan ‘Subjek. Perlu
diperhatikan bahwa penelitian seimbang antara manfaat dan risikonya. Risiko
yang dihadapi sesuai dengan pengertian sehat, yang mencakup: fisik, mental,

dan sosial.
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STIKes Santa Elisabeth Medan

BAB 5
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

5.1 Gambaran Lokasi Penelitian

Rumah sakit Santa Elisabeth Medan adalah rumah sakit swasta yang:
memiliki kriteria tipe B paripurna Bintang Lima terletak yang terletak di JI. Haji!

Misbah No.7 Kecamatan Medan Maimun Provinsi Sumatera Utara. Rumah Sakiti
Santa Elisabeth Medan dibangun pada tanggal 11 Februari 1929 dan diresmikan:
pada tanggal 17 November 1930. Rumah sakit ini memiliki motto” “Ketika Aku:

Sakit Kamu Melawat aku (Matius 25:36)”.

Dengan visi yaitu “Menjadi tanda kehadiran Alah\di'tengah dunia dengan:

membuka tangan dan hati untuk memberikan pelayanan kasih yang:
menyembuhkan orang-orang sakit dan menderita sesuai dengan tuntutan zaman”

Misi Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan adalah memberikan pelayanan;

kesehatan yang aman dan berkualitas‘atas dasar kasih, meningkatkan sumber dayai

mansuia secara professional*untuk memberikan pelayanan kesehatan yang aman:
dan berkualitas, serta meningkatkan sarana dan prasarana yang memadai dengan;

tetap memperhatikan masyarakat lemah. Tujuan dari rumah sakit santa Elisabeth!

medan“yaituymewujudkan secara nyata kharisma kongregasi fransiskanes Santai

Elisabeth dalam Pelayanan kesehatan kepada masyarakat umum tanpa

membedakan suku, bangsa, agama, ras dan golongan, dan memberikan pelayanan:

kesehatan secara menyeluruh (holistik) bagi orang-orang sakit dan menderita sertal

membutuhkan pertolongan.

Rumah sakit Santa Elisabeth Medan menyediakan beberapa pelayanan:

'yaitu ruang penyakit dalam, ruang rawat bedah, ruang rawat perinatologi, unit
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stroke, ruang rawat jalan, poliklinik, IGD, ruang operasi, ICU, klinik patologi
anatomi, fisioterapi dan farmasi. Berdasarkan data yang diambil dari Rumah Sakit
Santa Elisabeth Medan, Adapun ruangan yang menjadi tempat penelitian saya
yaitu ruangan Instalasi Gawat Darurat Di dalam IGD terbagi atas ruang tindakan
didalamnya terdapat 4 bed, ruangan emergency terdapat 2 bed, ruangan isolasi
terdapat dari 1 bed dan PONEK terdapat dari 2 bed. Penerimaan pasien di
Instalasi Gawat Darurat Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan menggunakan
sistem Triase. Semua pasien yang datang berobat ke IGD._langsung di tangani
dengan baik di berikan pertolongan pertama terlebih dahulu, jika penyakit yang
serius maka di anjurkan untuk rawat inap, apabila penyakit yang tidak serius maka
hanya dilakukan rawat jalan.

Pada bab ini menguraikan hasilpenelitian dan pembahasan mengenai
Hubungan Response Time Perawat,dengan Kepuasan Keluarga Pasien di ruangan
IGD Rumah Sakit Santa Elisabeth”Medan Tahun 2022. Penelitian di mulai pada
10 April 2023 sampai 27°April 2023, responden pada penelitian ini adalah seluruh
keluarga paisen yang_datang ke ruangan Instalasi Gawat Darurat Rumah Sakit

Santa Elisabeth Medan dengan jumlah 93 responden.
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5.2 Hasil Penelitian

5.2.1. Distribusi frekuensi karakteristik Demografi Responden di Rumah

Sakit Santa Elisabeth Medan Tahun 2023

Tabel 5.1 Distribusi

Frekuensi

Berdasarkan Umur,

Karakteristik Demografi Responden

Jenis  Kelamin,

Pendidikan, Status

Perkawinan, Pekerjaan, Suku di Rumah Sakit Santa Elisabeth

Medan Tahun 2023

Karakterisitik

Frekuesi(f)

Presentase (%0)

Umur
20-35 Tahun 31 33,3
36- 45 Tahun 22 23,7
46-55 Tahun 18 19,4
56-65 Tahun 10 10,8
>65 Tahun 12 12,9
Total 93 100,0
Jenis Kelamin
Laki-Laki 38 40,9
Perempuan 55 59,1
Total 93 100,0
Pendidikan
Tidak Sekolah 4 4,3
SD 1 1,1
SMP 3 3,2
SMA/Sederajat 40 43,0
Diploma/Akademik 6 6,5
Sarjana/PT 39 41,9
Total 93 100,0
Status Perkawinan
Menikah 77 82,8
Belum Menikah 16 17,2
Total 93 100,0
Pekerjaan
IRT 23 24,7
PNS 15 16,1
Wiraswasta 33 35,5
Karyawan swasta 13 14,0
Guru 9 9,7
Total 93 100,0
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Suku

Batak Toba 75 80,6
Karo 9 9,7
Simalungun 3 3,2
Nias 4 4,3
Jawa 1 1,1
DLL 1 1,1
Total 93 100,0

Berdasarkan tabel 5.1 di atas diperoleh data bahwa keluarga pasien yang
datang berobat ke IGD di Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan dari 93 fesponden
Sebagian Besar berumur 20-35 Tahun sebanyak 31 orang (33{3%) dan Sebagian
Kecil Berumur > 65 Tahun sebanyak 12 orang (12,9%), sebagian-berjenis kelamin
Perempuan sebanyak 55 orang (59,1%) dan Sebagian kecihberjenis kelamin Laki-
Laki sebanyak 38 orang (40,9%), Sebagian Keluarga Pasien yang mempunyai
pendidikan SMA/sederajat sebanyak 40.0rang~(43,0) dan Sebagian kecil Keluarga
pasien yang mempunyai Pendidikan dasar’SD sebanyak 1 orang (1,1%) Sebagian
besar keluarga pasien yang sudah.menikah sebanyak 77 orang (82,8%) dan
Sebagian kecil keluarga-pasien yang belum menikah sebanyak 16 orang (17,2),
Sebagian besar keluarga pasien yang mempunya pekerjaan Wiraswasta sebanyak
33 orang (35,5%) dan Sebagian kecil keluarga pasien yang mempunyai pekerjaan
Guru sebanyak 9 orang (9,7%), Sebagian besar keluarga pasien yang suku Batak
Toba sebanyak 75 orang (80,6%) dan Sebagian kecil keluarga pasien yang suku

jawa 1 orang (1,1%).
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5.2.2 Response Time Perawat Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan Tahun
2023.

Tabel 5.2 Distribusi Frekuensi Response Time Perawat di Instalasi Gawat
Darurat Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan Tahun 2023.

Kategori Frekuensi(f) Presentase(%o)
ResponseTimePerawat
Cepat < 5 Menit 78 83,9
Tidak Cepat > 5 Menit 15 16,1
Total 93 100,0

Berdasarkan hasil data di atas dari 93 responden, sebagianibesar kategori
Cepat < 5 menit sebanyak 78 orang (83,9%) dan sebagian, kecil kategori Tidak
Cepat > 5 menit sebanyak 15 orang (16,1%).
5.2.3 Kepuasan keluarga pasien di Rumah, Sakit Santa Elisabeth Medan
Tahun 2023.

Tabel 5.3 Distribusi FrekuensiKepuasan Keluarga Pasien di Ruangan 1GD
Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan Tahun 2023.

Kategori Frekuensi(f)  Presentase(%b)
Kepuasan Keluarga pasien
Sangat.Puas 78 89,3
Puas 0 0,0
Cukup Puas 4 4,3
Tidak Puas 11 11,8
Total 93 100,0

Berdasarkan hasil data di atas dari 93 Responden keluarga pasien yang
datang berobat di IGD sebagian besar kategori Sangat Puas sebanyak 78 orang
(89,3%), sebagian yang mengatakan Tidak Puas sebanyak 11 orang (11,8%),
sebagian yang Mengatakan cukup Puas sebanyak 4 orang (4,3%) dan sebagian

kecil yang mengatkan puas sebanyak 0 (0,0%).
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5.2.4 Hubungan Response Time Perawat dengan Kepuasan keluarga pasien

di Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan Tahun 2023.

Tabel 5.4 Hasil Tabulasi Silang Antara Hubungan Response Time Perawat
dengan Kepuasan Keluarga Pasien di Ruangan IGD Rumah
Sakit Santa Elisabeth Medan Tahun 2023.

Kepuasan
Response ) Value
Time Sangat Cukup Tidak Total
Puas Puas
F F % F % F %
Cepat<5
menit 78 0 0,0 0 0,0 78, 83/9
0,000
Tidak 0 4 4,3 11 148 (15,7161
Cepat >5
menit
Total 78 4 4,3 11 11,8 90 100
Berdasarkan tabel 5.4 Menunjukan bahway dari’ 93 Sebagian besar

responden yang memiliki kriteria Respon time-gepat' < 5 menit dengan kepuasan

sangat puas sebanyak 78 orang (83,9%), dan-Sebagian kecil respon time Tidak

cepat > 5 menit dengan kepuasan tidak puas sebanyak 11 orang (11,8%).

Berdasarkan hasil uji statistics-menggunakan chi-square test diperoleh p-value =

0,000 (p<0,05). Maka(dari_hasil tersebut di dapatkan ada hubungan antara respon

time perawat dengan-kepuasan keluarga pasien di Ruangan IGD Rumah Sakit

Santa Elisabeth.Medan 2023.
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5.3 Pembahasan
5.3.1 Distribusi data demografi responden berdasarkan response time di
Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan Tahun 2023.

Diagram 5.1 Distribusi Data Demografi Responden Berdasarkan Response
Time di Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan Tahun 2023.

RESPONSE TIME

[ cepat = 5 Menit
I Tidak Cepat > 5 Menit

Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti dengan 93 responden di
IGD Rumah Sakit Santa Elisabeth IMedan mengenai response time perawat yang
dilakukan dengan mepggunakan stopwatch yang menunjukkan waktu tanggap
atau respon perawat padassaat pasien datang ke IGD dengan waktu yang Cepat <5
menit sebanyak 78 orang (83,9%) dan waktu yang Tidak Cepat >5 menit
sebanyak 15vorang (16,1%). Response time perawat >5 menit disebabkan masih
ada‘perawat yang merespon pasien lambat, kualitas pelayanan jasa yang diberikan
perawat kepada pasien masih dirasa kurang oleh pasien, serta keterbatasan sarana
dan prasarana rumah sakit yang kurang memadai dibandingkan jumlah pasien
yang tiba dalam waktu bersamaan di IGD sehingga perawat lebih

memprioritaskan masalah yang mengancam jiwa terlebih dahulu.
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Asumsi peneliti, hasil ini dukung dari hasil kuesioner dimana didapatkan
mayoritas keluarga pasien mengatakan Sangat puas dengan pelayanan yang
diberikan, petugas datang cepat waktu ketika pasien dan keluarga masuk ke IGD
dan diberikan penanganan yang tepat dan tindakan yang di berikan cepat. Instalasi
Gawat Darurat sebagai unit pertama intra rumah sakit yang diakses oleh pasien
atau keluarga untuk mendapatkan pertolongan awal yang cepat, dan holistikbaik
dia dalam keadaan gawat darurat dan tidak gawat darurat. (Kendisi ini
membutuhkan prioritas penanganan pasien yang datang ke IGD ‘Sesuai waktu
tanggap (response time) khusus nya bagi perawat yang'di<lGD. Response time ini
juga dapat dipengaruhi keterbatasan jumlah perawat, pergantian shift jaga dan
prasarana yang kurang memadai dengan jumlah pasien yang masuk, serta
beberapa pasien yang tiba diwaktu “bersamaan sehingga perawat lebih
memprioritaskan masalah pasien paling darurat yang Dengan cepat tanggap nya
perawat dalam sebuah rumah sakit khusus nya di IGD juga menjadi salah satu
penilaian tentang kenyamana'mereka berobat di rumah sakit tersebut dan juga.

Hal ini didukung oleh penelitian Sugiono (2022) Hasil penelitian
menunjukkanibahwa sebagian besar kategori response time di Ruangan IGD
RSUD Abdul Wahab Sjahranie Samarinda relatif cepat yaitu 5 menit sebanyak 85
responden (88,5%). Waktu tanggap merupakan faktor yang sangat penting dalam
manajemen kedaruratan, penting untuk ditangani sesuai dengan urgensi situasi
saat ini. faktor-faktor yang mempengaruhi waktu reaksi meliputi keberadaan
tandu, ketersediaan staf triase, kondisi staf dan pasien, pengetahuan, kemampuan,

dan pengalaman. Didukung pula oleh sarana dan prasarana yang memadai, serta
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perawat yang terlatih, tanggap, ramah dan baik untuk menjamin pelayanan pasien,
sehingga meningkatkan mutu rumah sakit.

Berdasarkah hasil penelitian dari Tiurmaida Simandalahi (2019) Response
time pada penelitian ini didapatkan lebih dari separoh 52 orang (70,3%) perawat
memiliki response time pada kategori Tanggap. Menurut asumsi peneliti,
responden yang menyatakan response time pada kategori tanggap dapat dilihat
dari pernyataan responden yang setuju. Tindakan tersebut dilakukan petugas
karena merupakan bagian dari langkah—langkah yang harus\ dilakukan untuk
memberikan asuhan keperawatan pada pasien. hal ini/sesuai déngan pengalaman
kerja dan tiga komponen yang harus diperhatikan petugas dalam response time
yang kurang dari 5 menit yaitu kondisi pasien ketika masuk, prioritas pasien yang
akan dilakukan tindakan kemudian_pengkajian primer yang mencakup A,B,C
(Airway, Breathing, Circulation) serta keterampilan yang dimiliki petugas dalam
memberikan asuhan keperawatan pada pasien upaya yang dapat dilakukan untuk
mencapai tingkat kepuasanyang lebih baik dengan waktu tanggap dapat diberikan
dengan jalan, meningkatan sumber daya manusia atau petugas, memberi
kesempatan kepada petugas IGD untuk meningkatkan keterampilan melalui
seminar atau pelatihan.

Berdasarkan Hasil penelitian (Yurnalis and Mendrofa 2021) menunjukan
bahwa distribusi berdasarkan gambaran Respon Time Pasien di Ruang IGD
adalah < 5 Menit sebanyak 47 orang (20,7%), Hal ini disebabkan oleh kesigapan
dan kedisiplinan petugas di RS Tangerang dalam setiap menangani pasien yang

datang ke IGD. Respon time merupakan kecepatan dalam penanganan pasien,
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dihitung sejak pasien datang sampai dilakukan penanganan, terhadap pasien.
Waktu tanggap dapat dihitung dengan hitungan menit dan sangat dipengaruhi oleh
berbagai hal baik mengenai jumlah tenaga maupun komponen — komponen lain
yang mendukung seperti pelayanan laboratorium, radilogi, farmasi dan
administrasi. Waktu Tanggap dikatakan tepat waktu atau tidak terlambat apabila
waktu yang diperlukan tidak melebihi waktu rata-rata standar yang ada.
Berdasarkan hasil penelitian dari (Akhirul and Fitriana 2020)(Menyatakan
bahwa distribusi frekuensi response time pelayanan IGD \di, Rumah Sakit
Wijayakusuma Purwokerto menunjukkan kategori cepats5 menit sebanyak 17
responden atau sekitar 18,1 %. Hal tersebut didapatkan karena RS. Wijayakusuma
Purwokerto dalam meningkatkan mutu pelayanan'di 1GD, mencanangkan Standart
Pelayanan Minimal (SPM) di IGD berupa,response time < 5 menit. Kepmenkes
(2015) mengatakan bahwa SPM merupakan spesifikasi teknis tentang tolak ukur
pelayanan minimum yang diberikan oleh Badan Layanan Umum (RS) kepada
masyarakat. Dalam mencapai Standart Pelayanan Minimum tersebut, dilakukan
kegiatan atau program yaitu memenuhi kebutuhan ketenagaan di IGD, memenuhi
sarana dan,pra.sarana dan membangun system manajemen IGD yang baik.
Berdasarkan hasil penelitian (Freny; Ravika 2020) Menunjukan bahwa 17
responden mengatakan respon time bermutu(17.1%), 8 responden merasakan
respon time memuaskan (19.5%) dan 16 responden menyatakan respon time tidak
bermutu (39%). Menurut asumsi peneliti respon time bermutu menurut responden
sebagian besar lebih banyak oleh karena kenyataan yang responden terima lebih

besar dibandingkan dengan harapan terkait respon time/daya tanggap petugas
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kesehatan. Berbading terbalik dengan responden yang menyatakan respon time

tidak bermutu. Sedangkan responden yang merasakan bahwa respon time yang

diterima memuaskan menurut peneliti, kenyataan yang diterima sebanding dengan

harapan responden terhadap daya tanggap petugas kesehatan.

5.3.2 Distribusi data demografi responden berdasarkan kategori kepuasan
di Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan Tahun 2023.

Diagram 5.2 Distribusi Data Demografi Responden Berdasarkan\(Kategori

Kepuasan) di Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan Tahun
2023.

Kategori Kepuasan

Wl sangat Puas
I Cukup Puas
O Ticak Puas

Dari hasil pénelitian yang dilakukan oleh peneliti dengan 93 responden di
Rumah SakKit, Santa Elisabeth medan ditemukan pasien yang menjadi responden
Sebagiam, besar kepuasan kategori Sangat Puas sebanyak 78 orang (83,9%).
Mereka‘merasa sangat puas karena pelayanan yang diberikan perawat dan respon
perawat dalam menanggapi keluhan dilakukan dengan cepat dan mudah di
mengerti dimana pelayanan diterima sesuai dengan harapan keluarga pasien. Dari
93 responden juga terdapat kategori Puas dalam kategori ini responden tidak ada
yang mengatakan puas sebanyak 0 (0,0%) karna rata-rata responden mengatakan

sangat puas dimana kategori puas ini berada di kuesioner pertanyaan dari nomor
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12- 16, kategori Cukup Puas sebanyak 4 orang (4,3%), dan Tidak Puas sebanyak
11 orang (11,8%). Pasien tidak puas di sebab kan oleh pelayanan yang di terima
tidak sesuai dengan harapan keluarga pasien dan lamanya perawat menangani
keluhan dari keluarga pasien.

Berdasarkan asumsi peneliti hal ini ditunjukkan dari pilihan jawaban pada
kuesioner Dari empat alternatif jawaban yaitu sangat puas, puas, tidak puas,dan
sangat tidak puas, mayoritas keluarga pasien menjawab sangat (puas- terkait
beberapa pernyataan yang diajukan dalam kuesioner penelitian. kepuasan keluarga
pasien ini tergantung pada kualitas pelayanan dan cepat, tanggap nya seorang
perawat karna perawat ini terlebih dahulu menjumpai,Kkeluarga pasien sebelum
dokter datang, suatu tindakan dikatakan baik jika pelayanan yang diperoleh
memuaskan atau mengecewakan semua_ini, merupakan persepsi keluarga maupun
dimana mereka memperoleh jasa-yang sesuai dengan kenyataan dalam hal ini
termasuk dalam lamanya waktu, pelayanan yang diberikan. Kepuasan keluarga
pasien di pengaruhi faetor,prosedur pelayanan, waktu tanggap seorang perawat
dan juga di pengaruhi_dengan sikap perawat dalam menanggapi keluarga Ketika
bertannya‘atau,pun bagaimana sikap perawat dalam merespon keluarga pasien.

Berdasarkan hasil penelitian ini Resa Saputri Kuryadinata (2022) ini
diperoleh data bahwa dari 110 responden keluarga pasien yang di berkunjung ke
UGD Puskesmas Panunggangan Barat, bahwa sebagian besar responden memiliki
tingkat kepuasan yang puas sebanyak 78 responden atau 70,9%. Dan Hal ini
sejalan dengan penelitian Susanti (2019) yang menyatakan bahwa kepuasan

keluarga pasien yang mengantar pasien ke rumah sakit Elisabeth Yogyakarta
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dalam kategori puas. Hal ini disebabkan karena keluarga pasien melihat pelayanan
yan diberikan petugas kepada pasien dengan cepat dan tepat. Saat pasien datang
ke IGD langsung ditangani petugas. Sehingga kepuasan pasien dan keluarga
tergantung pada kualitas pelayanan.

Berdasarkan hasil penelitian dari Tiurmaida Simandalahi (2019)
didapatkan lebih dari separoh responden sebanyak 42 orang (56,8%) menyatakan
puas dengan pelayanan keperawatan. Penelitian yang dilakukan “Eko juga
didapatkan hasil (87,4%) responden memiliki kepuasan tinggi terhadap pelayanan
perawat. Kepuasan pasien didefenisikan sebagai tanggapan penerima jasa
terhadap ketidaksesuai tingkat kepentingan dengan )Kinerja yang dirasakan.
Pelanggan yang puas akan berbagi rasa dan.pengalaman mereka kepada teman,
keluarga dan tetangga. Sikap positif petugassterhadap pasien sangat menentukan
dalam pelayanan sehingga memberikan nilai tambah untuk kepuasan pasien,
keluarga dan masyarakat.

Berdasarkan hasil"penelitian (Pirngadi and Medan 2018) didapatkan bahwa
mayoritas keluarga pasien merasa cukup puas (50%). hal ini ditunjukkan dari
pilihan jawaban pada kuesioner. Dari empat alternatif jawaban yaitu sangat puas,
puas, tidak,puas dan sangat tidak puas, mayoritas keluarga pasien menjawab puas
terkait beberapa pernyataan yang diajukan dalam kuesioner penelitian. Keluarga
pasien menjawab puas (64,6%) terkait pernyataan bahwa respon perawat pada saat
menerima hingga memberi pertolongan pertama kali kepada pasien tidak lebih
dari 5 (lima) menit, puas (52,1%) terkait pernyataan bahwa perawat tanggap

terhadap keluhan pasien dan keluarga, puas (56,3%) terkait pernyataan tentang
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perawat memberi tindakan cepat pada saat pasien membutuhkan, puas (41,7%)
terkait pelayanan yang diberikan kepada semua pasien dan keluarga sama tanpa
memandang status sosial, puas (52,1%) terkait pernyataan tentang perawat berikap
empati terhadap pasien dan keluarga, dan puas (39,6%) terkait pernyataan tentang
perawat tidak membiarkan keluarga pasien menunggu terlalu lama untuk
mengetahui keadaan/ kondisi pasien saat di IGD.

5.3.3 Hubungan Response Time Perawat Dengan Kepuasan “Keluarga

Pasien Di Ruangan IGD Rumah Sakit Santa Elisabethy\Medan Tahun

2023.

Hasil uji statistic Chi-Square Test tentang hubungan Response Time
Perawat denagan Kepuasan Keluarga Pasien di-Ruangan IGD Rumah Sakit Santa
Elisabeth Medan menunjukkkan bahwa dari 93 responden, di peroleh nilai p-value
= 0,000, dengan demikian HA diterima berarti ada hubungan yang signifikan
antara Response Time Perawat\dengan Kepuasan Keluarga Pasien di Ruangan
IGD RS Santa Elisabeth-Medan 2023.

Berdasarkan hasil peneltian dari Merisa Aprillia (2021) Sejalan dengan
penelitiantDewi ‘et al., (2015) Berdasarkan hasil uji statistik chisquare maka
didapatkan,nilai p = 0,017 dan pengujian statistiknya menggunakan Fisher’s Exact
yang menunjukkan adanya hubungan response time dengan kepuasan keluarga
pasien dimana diperoleh nilai p < 0,05 yaitu 0,017. Hal ini menyatakan Ho
ditolak. yaitu ada hubungan antara response time perawat dalam memberikan
pelayanan dengan kepuasan keluarga pasien di IGD. Ada hubungan antara respon

time perawat dengan kepuasan keluarga dikarenakan Kepuasan yang dirasakan
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oleh keluarga pasien sangat berkaitan erat dengan pelayanan yang diberikan oleh
perawat di IGD yang biasanya pasien dianggap tidak menjadi prioritas atau
dibiarkan menunggu waktu lama saat penanganan perawatan. Selain kecepatan
dan ketepatan, perilaku perawat merupakan hal yang penting dalam mewujudkan
kualitas pelayanan keperawatan yang profesional dan memuaskan bagi pengguna
jasa.

Berdasarkan hasil penelitian Vera Karame (2019) HubungansKepuasan
Keluarga Pasien didapatkan hasil analisis statistik diperoleh.nilai*signifikan 0,000
yakni lebih kecil dari nilai a 0,05. Hal ini berarti\terdapat hubungan yang
bermakna antara Kepuasan Pasien dengan Respon Time,Perawat di Istalasi Gawat
Darurat Rumah Sakit Daerah Sanana Kabupaten Kepulauan Sula. Persentase
Hubungan Kepuasan Pasien di Istalasi "\Gawat Darurat Rumah Sakit Daerah
Sanana Kabupaten Kepulauan Sula pasien yang mengatakan puas dengan
Pelayanan yang diberikan ssebanyak 22 pasien (57.9%), dan pasein yang
mengatakan kurang ptas“dengan pelayanan yang diberikan sebanyak 16 pasien
(42.1%).

Berdasarkan peneltian Toni Akhirul (2020) dari Uji statistik mengenai
hubungan,response time dengan kepuasan keluarga pasien di IGD RS.
Wijayakusuma Purwokerto dengan menggunakan korelasi Sommers’d
menunjukkan bahwa dari 94 responden, diperoleh nilai sig = 0,00, dimana hasil p
hitung lebih kecil dari 0,05 maka HO diterima yang mana berarti terdapat
hubungan antara response time pelayanan IGD denga tingkat kepuasan pasien di

IGD RS. Wijayakusuma Purwokerto dengan tingkat korelasi kuat yaitu sebesar
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0,654. Upaya memberikan pelayanan agar bisa memberikan kepuasan pasien
khususnya pelayanan gawat darurat dapat dinilai dari kemampuan petugas
kesehatan dalam hal responsiveness (cepat tanggap), reliability (pelayanan tepat
waktu), assurance (sikap dalam memberikan pelayanan), empathy (kepedulian dan
perhatian dalam memberikan pelayanan) dan tangible (mutu jasa pelayanan) dari
petugas kepada keluarga pasien.

Berdasarkan hasil penelitian dari Gusman Virgo (2020) dapat\diketahui
bahwa terdapat hubungan Response Time Pelayanan InstalasisGawat Darurat
(IGD) Dengan Tingkat Kepuasan Pasien di RSUDsBangkinang tahun 2018
dengan p value 0,002. Menurut peneliti, response time, (Waktu tanggap) perawat
dalam penanganan kegawat daruratan/tidak gawat darurat yang cepat dan tepat
akan meningkatkan tingkat kepuasan-kepadapasien dan keluarga pasien. Terlihat
dari hasil penelitian bahwa semakin cepat response time perawat terhadap pasien
maka tingkat kepuasaan akan/semakin meningkat dan sebaliknya semakin lambat
respon yang diberikan=oleh”perawat maka akan megurangi tingkat kepuasaan
pasien atau kelargarpasien terhadap kinerja perawat.

Berdasarkan hasil penelitian Sugiono (2022), menyatakan bahwa ada
hubungansrespon time dengan kepuasaan pasien di Ruang IGD RSUD Abdul
Wahab Sjahranie Samarinda dengan hasil uji statistik p = 0,002 | = 0,05 maka HO
di tolak dan Ha diterima. Hasil ini sejalan dengan penelitian Mutiarasari et al
(2019) yang menyimpulkan bahwa ada hubungan antara response time dengan
kepuasan pasien di IGD RSU Anutapura Palu. Penelitian Sapto Putro dan Sodikin

(2020) menunjukkan bahwa ada hubungan antara response time dengan kepuasan

STIKes Santa Elisabeth Medan



pasien selama bertugas di IGD RSUD Banyumas. Hasil penelitian ini juga
sependapat dengan teori Muninjay (2012) bahwa kepuasan pasien merupakan
indikator keberhasilan pelayanan personal hygiene. Menurut Nanda International
(2010), salah satu indikator keberhasilan pemberian pelayanan medis darurat
kepada pasien adalah kecepatan dalam memberikan pelayanan medis darurat
kepada pasien dalam kehidupan sehari-hari dan bencana alam.

Berdasarkan hasil penelitian (Susanti and Kusniawati 2019) (Menyatakan
bahwa uji statistik dengan menggunakan Chi-Square atau Kai, Kuadrat maka
dapat disimpulkan terdapat hubungan signifikan antarasperan perawat dalam
response time dengan tingkat kepuasan pelanggan.di, Instalasi Gawat Darurat
Rumah Sakit Umum Kabupaten Tangerang, karena nilai p-value pada continuity
correctionb yaitu sebesar 0,001< 0,05. Kepuasan yang dirasakan keluarga pasien
menunjukkan bahwa perawat telah memberikan pelayanan yang baik dari sisi
sikap peduli (empati), penampilan fisik (kerapian), responsiveness (kecepatan
petugas menanggapai ‘keluhan pasien), reliability (keandalan dan keterampilan)

dan assurance (jaminan keamanan yang ditunjukkan oleh petugas kesehatan).

STIKes Santa Elisabeth Medan



STIKes Santa Elisabeth Medan

6.1 Simpulan

BAB 6
SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan dari hasil penelitian dengan jumlah sampel 93 responden:

mengenai

ruangan IGD Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan maka dapat disimpulkan:

hubungan response time perawat dengan kepuasan Keluarga pasien dii

1. Response Time perawat di ruangan IGD Rumah Sakit Santa’Elisabeth:

6.2 Saran

Medan Tahun 2023 mayoritas perawat memiliki waktuitanggap yangi

Cepat <5 menit sebanyak 78 orang (83,9%). i
Kepuasan Keluarga Pasien di ruangan-IGD” Rumah Sakit Santa

Elisabeth Medan Tahun 2023 mayeritas 78 orang (83,9%) pasien:

merasa Sangat Puas terhadap Waktu tanggap atau respon perawat.

Berdasarkan dari hasil uji*Chi-Square di dapatkan p value =0,000:
(p<0,5) yang artinya-bahwa ada hubungan atara Response Time Perawati

dengan Kep(asan(Keluarga Pasien di Ruangan IGD RS Santa Elisabeth

Medan Tahun 2023.

Berdasarkan dari hasil penelitian dengan jumlah responden sebanyak 93:

orang mengenai hubungan response time perawat dengan kepuasan Keluarga:

pasien di Ruangan IGD RS Santa Elisabeth Medan Tahun 2023.

1. Bagi Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan. Hasil penelitian ini di harapkan:

dapat menjadi informasi dan masukan dalam pengaplikasian pelayanan di:

Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan, di saran kan kepada pihak rumah:
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sakit agar melakukan pelatihan perawat tentang response time supaya
lebih cepat tanggap menangani keluarga pasien mulai keluarga pasien
datang sampai melakukan penanganan pada keluarga pasien.

2. Bagi Pendidikan Hasil penelitian ini dapat dijadikan informasi di bidang
keperawatan, dan digunakan sebagai materi tambahan dalam mata kuliah
GADAR tentang Response Time Perawat

3. Bagi peneliti selanjutnya Pada peneliti selanjutnya diharapkan dapat
mengembangkan penelitian tentang tingkat kepuasan keluarga pasien di

Rumah Sakit ataupun di instansi pelayanan kesehatan lainnya.
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LAMPIRAN
PERMOHONAN MENJADI RESPONDEN

'Kepada Yth,

\Bapak/Ibu Responden

iDengan hormat,

:Saya yang bertandatangan dibawah ini:
‘Nama : Crisdianti Permata Putri Gulo
{Nim : 032019084

Adalah mahasiswa Program Studi S1 Keperawatan STIKes Santa
iElisabeth Medan, sedang melakukan penelitian dengan judul “Hubungan Responi
:Time Perawat Dengan Kepuasan Keluarga Pasien di ruangan IGD Rumah Sakit:
'Santa Elisabeth Medan”. Penelitian ini tidak menimbulkan, akibat yang merug1kan.
'bagl Bapak/Ibu yang menjadi responden. Saya sangatsmengharapkan part|5|pa5|'
;Bapak/lbu dalam membantu penelitian ini. Sayaunenjamin kerahasian dan segalai
ibentuk informasi yang Bapak/Ibu berikan. Apabila Bapak/Ibu bersedia, mohon!
imendatangani lembar persetujuan. Dengan demikian penyampaian dari saya, atasi

isegala perhatian dan kerjasamanya sayaucapkan terimakasih.

Medan, 2023
Hormat saya,

(Crisdianti Permata Putri Gulo)

STIKes Santa Elisabeth Medan
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SURAT KESANGGUPAN MENJADI RESPONDEN

(INFORMED CONSENT)
Yang bertanda tangan dibawah ini:
Nama :
Umur :
Alamat

Pendidikan Terakhir

Dengan ini saya menyatakan, saya bersedia menjadi responden dalam penelitian
yang dilakukan oleh:

Nama : Crisdianti Permata Putri Gulo

Nim : 032019084

Institusi Pendidikan : STIKes Santa Elisabeth Medan

Demikian surat pernyataan kesanggupan ini saya\buat dengan sukarela dan
tanpa adanya paksaan dari peneliti.

Medan, 2023
Responden,
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KUESIONER RESPON TIME PERAWAT DAN KEPUASAN KELUARGAE
PASIEN DI RUANGAN IGD RUMAH SAKIT SANTA ELISABETH
MEDAN TAHUN 2023

iPetunjuk Pengisian:
Berilah tanda check (\) pada kolom yang tersedia menurut anda yang paling
1sesuali

i oo  [_]
\A. Karakteristik Responden
1. Umur T Tahun
2. Jenis Kelamin tPria [ ] Wanita []
13. Pendidikan : ] Tidak Sekolah
[_]sD
] SMP
[ ].SMA

] Diploma/Akademik

(] Sarjana/Pt

4. Status Perkawinan : |:| Menikah [ ] Belum Menikah
5. Pekerjan :
6. Suku Asal

STIKes Santa Elisabeth Medan
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\A. Lembar Observasi Response Time

LEMBAR OBSERVASI RESPONSE TIME

'Response Time Perawat merupakan kecepatan dan Ketepatan pelayanan dan cepat
itanggap dalam penanganan pasien di hitung sejak pasien datang sampai
idilakukannya tindakan.

Sumbers (Dharma, 2011 dalam Refi, 2014).

Waku Tanggap

i Kecepatan Kategori

E Waktu pasien  |[Waktu respon Cepat (<5 Tida_k Cepat(>5
Mo D P | s [ ([T
' Gawat Darurat  |darurat

(IGD)

=

2

3

2

—

-

=

-
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KUESIONER KEPUASAN KELUARGA PASIEN

\A. Kuesioner Kepuasan Keluarga Pasien
1
1 1

' Berilah tanda centang/check list (\) ditempat yang telah disediakan pada!
jawaban yang saudara anggap paling tepat sesuai dengan kenyataan yang saudara:
ralami. Isilah pernyataan dibawah ini dengan sejujur-jujurnya dan kerja samanya;
:dalam pengisian kuesioner dibawah ini, terimakasih. '

No. | Pernyataan Ya 4 Tidak

Responsiveness (Daya Tanggap)

1. | Perawat IGD tanggap ketika pasien datang ke
IGD

2. | Perawat memberi informasi dengan jelas dan
mudah di mengerti

3. | Perawat tanggap dalam menanggapi keluhan
dan kebutuhan pasien di IGD

4. | Perawat mampu dalam menjawab pertanyaan
yang keluarga tanyakan

5. | Apakah anda dengan mudah memperoleh
informasi yang tersedia dinlGD

Assurance (jaminan)

6. | Sebelum melakukan tindakan, perawat IGD
menjelaskan tujuan dari tindakan yang
dilakukan

7. | Perawat"lGD mampu menjaga kerahasiaan
diagnose penyakit pasien

8.4 Perawat tetili dan terampil dalam melaksanakan
tindakan keperawatan kepada pasien

9. Perawat selalu memberikan respon yang baik
saat menjelaskan tentang kondisi pasien

10. | Apakah anda merasa aman dan nyaman
diperiksa oleh petugas kesehatan 1IGD

Tangibles (Kenyataan)

11. | Apakah perawat kami memiliki sikap, pengetahuan
dan keterampilan yang kompeten

12. | Perawat mampu mengunakan alat medis secara
baik

STIKes Santa Elisabeth Medan
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13. | Perawat menjaga kebersihan dan kesiapan alat-
alat medis yang digunakan

14. | Perawat selalu menjaga kerapian dan
penampilannya

Empathy (Empati)

15. | Perawat selalu perhatian dan memberi dukungan
semangat terhadap keadaan pasien

16. | Perawat sering melihat dan memeriksa keadaan
pasien seperti mengukur tensi, suhu, nadi,
pernapasan dan cairan infus

17. | Pelayanan yang diberikan perawat tidak
memandang pangkat/status tapi berdasarkan
kondisi pasien

18. | Perawat selalu memberi salam dan senyum
ketika bertemu dengan pasien dan keluarga

Reliability (Keandalan)

19. | Perawat IGD datang melayani anda dalam waktu <
5 menit

20. | Prosedur penerimaan pasien dilayani Secara cepat
dan tidak berbelit-belit

21. | Perawat melapor segala detaif perubahan pasien
kepada dokter sewaktu melakukan pemeriksaan

22. | Apakah anda menunggu Sampal Iebith 10 menit
dilayani oleh petuga$

Sumber : (Nursalam (2016) dalamAgustina Pane 2020)
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PENGAJUAN JUDUL PROPOSAL

JUDUL PROPOSAL  :HUBUNGAN RESPON TIME PERAWAT DENGAN KEPUASAN
KELUARGA PASIEN DI RUANGAN IGD RUMAH SAKIT SANTA
ELISABETH MEDAN TAHUN 2023

Nama mahasiswa ‘Crisdianti Permata Putri Gulo

N.IM 1032019084

Program Studi : Ners Tahap Akademik STIKes Santa Elisabeth Medan

Menyetujui,
Ketua Program Studi Ners Medan,Senin 14 November 2022

! g i Mahasiswa,

Lindawati F Tampubolon.S Kep.Ns.MKep W

Cosdianti P Putri Gl
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USULAN JUDUL SKRIPSI DAN TIM PEMBIMBING

1. Nama Mahasiswa : Crisdianti Permata Putri Gulo
2. NIM : 032019084
3. Program Studi - Ners Tahap Akademik STIKes Santa Elisabeth Medan
4. Judul . HUBUNGAN RESPON TIME PERAWAT DENGAN
KEPUASAN KELUARGA PASIEN DI RUANGAN IGD RUMAH SAKIT
SANTA ELISABETH MEDAN
5.Tim Pembimbing
Jabatan Nama Kesediaan
Pembimbing 1 | Mardiati Barus, Ns,. M.kep Mp,(%
o Lindawati Simorangkir S.kep o
Pembimbing Il | 0\ S (v
1
6.Rekomendasi :

a. Dapat diterima Judul : HUBUNGAN RESPON TIME PERAWAT DENGAN

KEPUASAN KELUARGA PASIEN DI RUANGAN IGD RUMAH SAKIT
SANTA ELISABETH MEDAN TAHUN 2023 yang tercantum dalam usulan

judul Skripsi di atas

. Lokasi Penelitian dapat diterima atau dapat diganti dengan pertimbangan

obyektif

. Judul dapat disempurnakan berdasarkan pertimbangan ilmiah
. Tim Pembimbing dan Mahasiswa diwajibkan menggunakan Buku Panduan

Penulisan Proposal Penelitian dan Skripsi, dan ketentuan khusus tentang

Skripsi yang terlampir dalam surat ini

Medan,Senin 14 November 2022

Kgluiltmgram Studi Ners

<L

Lindawati F Tampubolon, S.Kep..Ns,.M.Kep
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SEKOLAH TINGGI ILMU KESEHATAN (STiKe
SANTA ELISABETH MEDAN

JL. Bunga Terompet No. 118, Kel. Sempakata, Kec. Medan Selayang
o Telp. 061-8214020, Fax. C61-8225509 Medan - 20131
E-mail: stikes_elisabeth@yahoo.co.id  Website: wwurstikeselisabethmedan.ac.id

s)

Medan, 5 Desember 2022

No - 1812/STIKes/RSE-Penelitian/X11/2022
Lampiran :

Hal : Permohonan Pengambilan Data Awal

K(:pnda Yth:

Direktur

(}:_Ulnah Sakit Santa Elisabeth Medan
|-

Tempat.
Dengan Hormat,
Dalam rangka penyelesaian studi pada Program Studi S1 Ilmu Keperawatan STIKes Santa

Elisabeth Medan, maka dengan ini kami mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan ijin
pengambilan data awal.

Adapun nama mahasiswa dan judul proposal adalah sebagai berikut:

NO NAMA NIM JUDUL PROPOSAL |
1. | Epy Kamiat Gustin | 032019070 | Gambaran Kualitas Hidup pada Pasien Gagal
' Laiya Ginjal Kronik yang menjalani Hemodialisa di
RS. Elisabeth Medan tahun 2023

|

2. Crisdianti Permata | 032019084 | Hubungan Respons Time Perawat Dengan 1
! Putri Gulo Kepuasan Keluarga Pasien di Ruangan 1GD RS. |
Elisabeth Medan Tahun 2023 |

Demikian hal ini kami sampaikan, atas perhatian dan kerjasama yang baik kami ucapakan
terimakasih kami,

/|

Mé Br Karo. M.Kep.. DNSc¢

Tembusan: ; ‘
1. Mahasiswa yang bersangkuia_q S s =

2 ATSipT
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Nama Mahasiswa .CRISPIANT! PeRMATR, RITRL GULO.......
NIM . 02201908U e
Judul . Hugungan ReSPON TME

Nama Pembimbing I . Mardiatt Baws , Ns. moep ...
Nama Pembimbing 11 : L/Mdwatl  Swmoamakr. Ns. Mokep.............
HARL/ ) PARAF
NO | rANGGAL | PEMBIMBING PEMBAHASAN 5D o | PEMBTL
Seown, P Usulan  Judol ke-
2y oxtober 201 Rambitnbing 1

Raby

JuduL  hrevisy
26 oxtobr 20m P

O\t Tembimbing T *

Sewas a
8 Novermoer P\ QCC \»f

2011
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uku Bimbingan Proposal dan Skripsi i cs Sa isabeth Medan ;‘om ERsl
HARI/ G PARAF
NO TANGGAL PEMBIMBING PEMBAHASAN PEMBI | PEMBII
Rabu Konaut  JuduL
2 November | Py (hece)d {J/
2012
Sorin kongur  Bab |
U NovemsePr A "“(
200
kqm‘5 konsuy  BAb (S 85115
- lawds B\
\5 Oeseweer| 7y l{
- NMasa\tiw
20 - erednoka \nSPP
Sbw Konsul b I
13 oesember L - Kerans kensPp
2001 ?espons TIMP
U Konsul Ulang
s Gewucn | Bob | T T
2013
Kvpsionger
Jural t KonsuL Bab T
23 Jamiav) i \onsut  Bagb 1V #
s —\uPs|oner
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Buku Bimbingan Proposal dan Skripsi Prodi Ners STIKes Santa Elisabeth Medan

Nama Mahasiswa
NIM
Judul

Nama Pembimbing I

REVISI PROPOSAL

Nama Pembimbing I : Lindawas). Smoandar Sikee, Na,... Mies.....
Nama Pembimbing III  : Frigka. Sembrng | S.\ee Nao. Moeer
PARAF
NO | ARy L | PEMBIMBING PEMBAHASAN s | PEi | Fanin
1 n | m

Sabtu

(g /Ob /g,z) P\

Korgyl revis|
Prorosq) ,(

Sobru
(6/0) 12925 P'z

Kongu\ Peresivain
Proposa| 6&
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/ Buku Bimbingan Proposal dan Skripsi Prodi Ners STIKes Santa Elisabeth Medan

/ Semq) kensu( revis. Rropo
2003 hotyl P Selt, gab TIC %

R \esul  PEYoctvan
ooy | P, TroposatL / HAcc &\
Qud  ProgoSeit

\@imis komauL vevis! Rt

- kP (0EWS) ’
'L}/o)ﬁo Y F?’ — \c@amlcan wnseP Vﬁf(
- wvPaongt

- carey. MBMbacer
\cuiPS\onNer

\ecam 15 Ace
3| T W Propsa 7F
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STIKes SANTA ELISABETH MEDAN
KOMISI ETIK PENELITIAN KESEHATAN
JL. Bunga Terompet No. 118, Kel Sempakata, Kec. Medan Selayang
Telp. 061-8214020, Fax 061-8225509 Medan - 20131
E-mail: stikes_elisabeth@yahoo to.d  Website: www.stikeselisabethmedan ac.id

KOMISI ETIK PENELITIAN KESEHATAN
HEALTH RESEARCH ETHICS COMMITTEE
STIKES SANTA ELISABETH MEDAN

KETERANGAN LAYAK ETIK
DESCRIPTION OF ETHICAL EXEMPTION
"ETHICAL EXEMPTION"

No. 060/KEPK-SE/PE-DT/111/2023

Protokol penelitian yang diusulkan oleh:
The research protocol proposed by

Peneliti Utama * Crisdianti Permata Putri Gulo
Principal In Investigator

Nama Institusi : STIKes Santa Elisabeth Medan
Nanie of the Institution

Dengan Judul:
Title
“Hubungan Response Time Perawat Dengan Kepuasan Keluarga Pasien Di Ruangan IGD
Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan 2023”

Dinyatakan layak etik sesuai 7 (tujuh) Standar WHO 2011, yaitu 1) Nilai Sosial, 2) Nilai IImiah,
3) Pemerataan Beban dan Manfaat, 4) Risiko, 5) Bujukan/Eksploitasi, 6) Kerahasiaan dan Privacy, dan
7) Persetujuan Setelah Penjelasan, yang merujuk pada Pedoman CIOMS 2016. Hal iniseperti yang
ditunjukkanolehterpenuhinyaindicatorsetiapstandar.

Declared to be ethically appropriate in accordance to 7 (seven) WHO 2011 Standards, 1) Social Values,
2)Scientific  Values,Equitable ~ Assessment and  Benefits, ~ 4)Risks, 5)Persuasion/Exploitation,
6) Confidentiality and Privacy, and 7) Informed Concent, referring to the 2016 CIOMS Guidelines.
This is as indicated by the fulfillment of the indicators of each standard.

Pemyataan Layak Etik ini berlaku selama kurun waktu tanggal 28 Maret 2023 sampai dengan tanggal
28 Maret 2024.
This declaration of ethics applies during the period March 28, 2023 until March 28, 2024.

V>

JE! March 28,2023
= Chairperson,

<

Bz
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ﬁ SEKOLAH TINGGI ILMU KESEHATAN (STIKes)
' SANTA ELISABETH MEDAN

JL. Bunga Terompet No. 118, Kel. Sempakata, Kec. Medan Selayang
Telp. 061-8214020, Fax. 061-8225509 Medan - 20131
E-mail: stikes_elisabeth@yahoo.co.id ~ Website: www.stikeselisabethmedan.ac.id

Medan, 28 Maret 2023
Nomor - 420/STIKe/RSE-Penelitian/111/2023
Lamp 1 (satu) lembar
Hal Permohonan Ljin Penelitian

Kepada Yth.:

Direktur

Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan

di-

Tempat.

Dengan hormat,

Sehubungan dengan penyelesaian studi pada Prodi S1 Ilmu Keperawatan STIKes Szmta'l?lisabcd?
Medan, melalui surat ini kami mohon kesediaan Bapak untuk memberikan ijin penelitian bagi
mahasiswa tersebut pada lampiran surat ini. Adapun nama mahasiswa dan judul penelitian terlampir.

Demikian hal ini kami sampaikan, atas perhatian dan kerjasama yang baik kami ucapkan

Tembusan:
1. Mahasiswa yang bersangkutan
2. Arsip

STIKes Santa Elisabeth Medan
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SEKOLAH TINGGI ILMU KESEHATAN (STIKes)
SANTA ELISABETH MEDAN

JL. Bunga Terompet No. 118, Kel. Sempakata, Kec. Medan Selayang
Telp. 061-8214020, Fax. 061-8225509 Medan - 20131
E-mail: stikes_elisabeth@yahoo.co.id  Website: www.stikeselisabethmedan.ac.id

Lampiran Surat Nomor: 420/STIKes/RSE-Penclitian/I11/2023

Daftar Nama Mahasiswa Prodi S1 llmu Keperawatan STIKes Santa Elisabeth Medan
Yang Akan Melaksanakan Pengelitian Di Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan

1
|

'NO NAMA ' NIM JUDUL PROPOSAL
1. Knstina Leonora Samosir I 032019061  Hubungan Self Care dengan Kualitas Hidup ‘
Pasien Diabetes Melitus Tipe 2 Di Rumah Sakit
o ___, SantaElisabeth Medan Tahun 2023 |
2. | Xanadu Abadi Salvalas 032019055 | Persepsi Perawat Tentang Caring Behavior Di
Sembiring Ruangan Santa Theresia Rumah Sakit Santa |
o Elisabeth Medan Tahun 2023 [
3. Meiyesti Simanjuntak 032019019 Gambaran Tingkat Resiliensi Pada Pasien Gagal
‘ Ginjal Kronik Yang Menjalani Hemodialisa Di
Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan Tahun 2023
| 4. Devi Fitriyah Manalu 032019041 | Hubungan Kecerdasan Spiritual Perawat Dengan |
| Pemenuhan Kebutuhan Spiritual Pasien Di Ruang |
| Rawat Medikal Bedah Rumah Sakit Santa
Elisabeth Medan Tahun 2023
5. . Jeko Sandro Parulian 032019024 Gambaran Sikap Perawat Dalam Menindaklanjuti
Lumban Gaol | Penilaian Early Warning Score Syistem (EWSS)
; le Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan Tahun
| 2023
6. Khatlyn Theopani 032019025 | Gambaran Komunikasi Teraupeutik Perawat Di
Dongoran | Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan Tahun 2023
7.  Brigitta Cahyani Silva 032019023 | Gambaran Pelaksanaan Asuhan Keperawatan
' Kristiani Waruwu Kritis Di IGD Rumah Sakit Santa Elisabeth
! | Medan Tahun 2023
8. | Crisdianti Permata Putri | 032019084 | Hubungan Response Time Perawat dengan
| Gulo Kepuasan Keluarga Pasien diRuangan IGD
| R Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan 2023
9. ' Titin Novalina Siregar | 032019081 | Gambaran Karakteristik Dan’ Saturasi Oksigen

| Tahun 2023

| Pada Pasien Yang Mengalami Gangguan
Pernapasan Di IGD RS Santa Elisabeth Medan

STIKes Santa Elisabeth Medan
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UNIT PERENCANAAN PENGEMBANGAN SDM
RUMAH SAKIT SANTA ELISABETH MEDAN *f' \*
’ JL. Haji Misbah No. 7 Telp : (061) 4144737 — 4512455 — 4144240
Fax : (061)-4143168 Email : rsemdn@yahoo.co.id «

Website : http :// www.rssemedan.com
MEDAN -20152 TERAKREDITASI PARIPURNA

Medan, 30 Maret 2023

No  :030/PP.SDM - RSE/I/2023
Kepada Yth, t G
Dokte/ Ka. Sie,/ Karu. Unit )
RS. St. Elisabeih

Medan

Hal : Izin Penelitian
Dengan hormat,

Sehubungan qengan surat persetujuan dari Direktur No.235/Dir-RSE/IR/II/2023 tentang izin
penelitian mahasiswa Stikes Santa Elisabeth Medan atas nama :

No Nama Nim Judul Penelitian
1 Kristina Leonora 032019061 | Hubungan Self Care dengan Kualitas Hidup Pasien
Samosir Diabetes Melitus Tipe 2 di Rumah Sakit santa Elisabeth
Medan Tahun 2023
2 Xanadu Abadi 032019055 | Persepsi Perawat tentang Caring Behaviour di Ruangan
Salvalas Sembiring Santa Theresia Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan tahun
2023

Meiyésti Simajuntak | 032019019 | Gambaran Tingkat Reiliensi Pada Pasien Gagal Ginjal
Kronik Yang Menjalani Hemodialisa di Rumah Sakit

w

Santa Elisabeth Medan Tahun 2023
4 Devi Fitrryah 032019041 | Hubungan Kecerdasan Spritual Perawat dengan
Manalu Pemenuhan Kebutuhan Spritual Pasien di Ruang Rawat
Medikal Bedah Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan
Tahun 2023
5 Jeko Sandro Parulian | 032019024 | Gambaran Sikap Perawat Dalam Menindaklanjuti
Lumban Gaol Penilain Early Warning Score System (EWSS) di Rumah

Sakit Santa Elisabeth Medan Tahun 2023
6 Khaﬂ!rlm Theopani 032019025 | Gambaran Komunikasi Teraupetik Perawat di Rumah

Dongoran Sakit Santa Elisabeth Medan Tahun 2023
7 Bngl‘ta Cahyani 032019023 | Gambaran Pelaksanaan Asuhan Keperawatan Kritis di
SllvalK.nstmm IGD Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan Tahun 2023
Waruwu
3 Crisdiant: Permata | 032019084 | Hubungan Response Time Perawat dengan Kepuasan
Putri Guld Keluarga Pasien di Ruangan IGD Rumah Sakit Santa
Elisabeth Medan Tahun 2023
9 Titin Novalina 032019081 Gambaran Karakteristik dan Saturasi Oksigen pada Pasien
Siregar yang Mengalami Gangguan Pernapasan di IGD RS Santa
Elisabeth Medan Tahun 2023
M

STIKes Santa Elisabeth Medan
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YAYASAN SANTA ELISABETH

RUMAH SAKIT SANTA ELISABETH MEDAN

JL. Haji Misbah No. 7 Telp : (061) 4144737 - 4512455 — 4144240
Fax: (061)-4143168 Email : rsemdn@yahoo.co.id

Website : http :// www.rssemedan.id
MEDAN - 20152

**/ti*

Ly

TIRARRIDITASI PARIFURNA

Medan, 23 Mei 2023

Nomor : 1038/Dir-RSE/K/V/2023

Kepada Yth,
Ketua STIKes Santa Elisabeth

di

Tempat

Perihal : Selesal Penelitian

Dengan hormat,

Sehubungan dengan surat dari Ketua STIKes Santa FElisabeth MedanNomor :

420/STIKes/RSE-

Penelitian111/2023: “Permohonan Ijin Penelitian”, maka bersama ini kami sampaikan bahwa mahasiswa
tersebut telah selesai melakukan penelitian,

Adapun Nama - nama Mahasiswa, Judul Penelitian dan Tanggal Penelitian adalah sebagai berikut :

NO NAMA NIM JUDUL PENELITIAN TGL PENELITIAN
1| Kristina Leanora D32013061 | Hubungan Self Care dengan Kualitas Hidup Pasien Dizbetes Mebtus Tige 2 di .
| Somose Rurnsh St Santa Esabet Medan Tahun 2073 N-3irizn
2 | Xanadu Abadi Sehvalas | 032013055 | Persepsi Perawat tentang Laring fekavior di Ruangan Sants Theresia 10- 29 Aord 2023
| Sembiring Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan Tahun 2073
3 | DeviFitriyah Manaly 032019041 | Hubungan Kecerdasan Spitual Perawat dengan Pemenvhan Kebutuhan
Speitual Pasien d Ruang Rawat Med kal Bedah Rumah Sakt Santa Elisabeth | 10 - 30 Aprd 2023
Medan Tahun 7023
4 | Khatlyn Theopam 032013025 | Gambaran Komunikasi teraupeutik Perawat & Rumah Saktt Santa Eisabeth 10 - 30 Aord 2023
|| Dongoran Medan Tahun 2073
§ | Brigitta Cabyani Siva 032013023 | Gambaran Pelaksanaan Asuhan Keperawatan Fritis di 1G0 Rumah Sakt Santa 10 Aord - 10 Mei 2023
Kristiani Warvwy Elsabeth Medan Tahun 2023
§ | Crisdianti Permata Putri Hubungan Fesponse lime Perawat dengan Kepuasan Keluarga Pasien di 10- 2 erd 023
: Gulo Ruangan |60 Rumah Sak:t Santa Elisabeth Medan Tahun 2023
7 [ Ttin Novalma 32013081 | Gambaran Karaktersth dan Saturasi Dksigen pada Pasien yang Mengaami |
i Gangguan Pernapasan  IG0 RS Santa Esabeth Medan Taun 202 0-BAri 23

Demikian kami sampaikan, atas perhatian dan kerjasamanya kami ucapkan terima kasih.

dr. Riahsyah
Direktur

Cc. Arsip

STIKes Santa Elisabeth Medan
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SKRIPSI
Nama Mahasiswa .Crisdiant), Reemara Pty Guio
NIM . 001900
Judul . fuean. RSporse Mime, ferauit .

derenn Kerwigan  Kewwcrrery RSN
dy Ruanepin  IGD  Fumah  Stete Sdniy
Eusabery  Medan
Nama Pembimbing 1 : Mardian, | Baws, Sker., 5. Mkee...
Nama Pembimbing Il : Lirdaway  Smorarexx, S.%ep,, N5, Mg

NO | pieoaL | PEMBIMBING PEMBAHASAN T RQ’EM

Selasc|

2 o5 frors P\ [Kensul Master
Data XL dan S5 'z(

s ot

W fes [2013 g fereutian dan oy (f
hasanN, @b § dan A
Bab 6.

Sbtv bagl. SB5S dan

B Jos /791} R" Rnbanasan: nd &
mbahan - Jurnal

STIKes Santa Elisabeth Medan



86

STIKes Santa Elisabeth Medan

“ LY
58 =5
=2
R
<
o
uGW WMI
M.G..D.t LW%
\.NW W e
ZlEs¥c | TBS
= MOm) — iy N
2 MS v 9 c NU.
2S¢ |88 S
WWHMC v
<
z
=
=
=2 f ~
5| & =
> ~~
_= S
23 & 2
=zl € 9 E 8
=3 € 2 g =
® 9 w D
c
A

STIKes Santa Elisabeth Medan



STIKes Santa Elisabeth Medan

87

]
Buku Bimbingan Proposal dan Skripsi Prodi Ners ST1Kes Santa Elisabeth Medan
SKRIPSI
Nama Mahasiswa . Crisdianti Permata Putri Gulo
NIM : 032019084
Judul : Hubungan Response 7Time Perawat dengan Kepuasan
Keluarga Pasien di Ruangan IGD Rumah Sakit Santa
Elisabeth Medan Tahun 2023
Nama Pembimbing I : Mardiati Barus S.Kep.,Ns.,M.Kep
Nama Pembimbing I1 : Lindawati Simorangkir S.Kep.,Ns.,M.Kes
Nama Penguji 111 : Friska Sembiring S.Kep.,Ns.,M.Kep
PARAF
HARV
NO TANGGAL PENGUJI PEMBAHASAN PEM I PEM Il ml‘];]
Seawn KonsuL  Peridien
22 Jo5 |t P fevis\ Swcpsi
fes] ! dan Tambanan
sran dart Pembinby
na. 3
Chee)
Sentn
wonsv( Bdh 5
22 /o5 [0} P Tevans tapeL
2 tubrean  Regpon
™€ dan ‘prasn
Cace )
Congy\ PPrvavvan
Imat p RS Skr1Ps)
= dUmih PrEngeniasp
b bs ) ’ = by matbrieds
- renadsan TURL
= NG dumanel dilalaten
= Gdran
1
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Frequency Table

UMUR
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent

20-35 Tahun 31 333 33.3 333

36-45 Tahun 22 23.7 23.7 57.0

46-55 Tahun 18 194 194 76.3

Valid

56-65 Tahun 10 10.8 10.8 87.1

>65 Tahun 12 12.9 12.9 100.0

Total 93 100.0 100.0

JENIS KELAMIN
Frequency | Percent | Valid Percent Cumulative
Percent
Laki-Laki 38 40.9 40.9 40.9
Valid Perempuan 55 59.1 59.1 100.0
Total 93 100.0 100.0
PENDIDIKAN
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
Tidak sekolah 4 4.3 4.3 4.3
SD 1 1.1 1.1 54
SMP 3 3.2 3.2 8.6
Valid SMA/Sederajat 40 43.0 43.0 51.6

Diploma/akademik 6 6.5 6.5 58.1
Sarjana/PT 39 41.9 41.9 100.0
Total 93 100.0 100.0

STATUS PERKAWINAN

STIKes Santa Elisabeth Medan
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|

i Frequency Percent Valid Percent Cumulative

i Percent

i Menikah 77 82.8 82.8 82.8

i Valid Belum Menikah 16 17.2 17.2 100.0

i Total 93 100.0 100.0

|

|

i PEKERJAAN

i Frequency Percent Valid Percent Cumulative

i Percent

i IRT 23 24.7 24.7 24.7
i PNS 15 16.1 16.1 40.9
i Wiraswasta 33 35.5 35.5 76.3
i | Vvalid

! Karyawan swasta 13 14.0 14.0 90.3
i Guru 9 9.7 9.7 100.0
Total 93 100.0 100.0

|

i

i SUKU

i Frequency | Percent | Valid Percent Cumulative

: Percent

i Batak Toba 75 80.6 80.6 80.6

i Karo 9 9.7 9.7 90.3

i Simalungun 3 3.2 3.2 93.5

| valid  Nias 4 43 43 97.8

i Jawa 1 1.1 1.1 98.9

i DLL 1 1.1 1.1 100.0

: Total 93 100.0 100.0

i

i

! RESPONSE TIME

i Frequency Percent Valid Percent Cumulative
i Percent
Cepat < 5 Menit 78 83.9 83.9 83.9
i Valid  Tidak Cepat > 5 Menit 15 16.1 16.1 100.0
) Total 93 100.0 100.0

|

|

|
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Kategori Kepuasan
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
Sangat Puas 78 83.9 83.9 83.9
~ Cukup Puas 4 4.3 4.3 88.2
Valid
Tidak Puas 11 11.8 11.8 100.0
Total 93 100.0 100.0
Crosstabs
Case Processing Summary
Cases
Valid Missing Total
N Percent | N Percent N Percent
RESPONSE TIME 93| 100.0% 0 0.0%| 93 100.0%
* Kategori Kepuasan
RESPONSE TIME * Kategori Kepuasan Crosstabulation
Kategori Kepuasan Total
Sangat Puas Cukup Tidak Puas
Puas
Count 78 0 0 78
Expected Count 65.4 3.4 9.2 78.0
% within RESPONSE 100.0% 0.0% 0.0% 100.0%
Cepat<5
TIME
Menit
% within Kategori 100.0% 0.0% 0.0% 83.9%
Kepuasan
RESPONSE
% of Total 83.9% 0.0% 0.0% 83.9%
TIME
Count 0 4 11 15
Expected Count 12.6 .6 1.8 15.0
Tidak
% within RESPONSE 0.0% 26.7% 73.3% 100.0%
Cepat > 5
TIME
Menit
% within Kategori 0.0% 100.0% 100.0% 16.1%
Kepuasan

STIKes Santa Elisabeth Medan
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% of Total

Count

Expected Count

% within RESPONSE
Total TIME

% within Kategori

Kepuasan

% of Total

0.0%

78

78.0

83.9%

100.0%

83.9%

4.3%

4.0

4.3%

100.0%

4.3%

11.8%

11

11.0

11.8%

100.0%

11.8%

16.1%

93

93.0

100.0%

100.0%

100.0%

Chi-Square Tests

Value df Asymp. Sig.
(2-sided)
Pearson Chi-Square 93.000° 2 .000
Likelihood Ratio 82.175 2 .000
Linear-by-Linear Association 89.216 1 .000
N of Valid Cases 93

a. 3 cells (50,0%) have expected count less than 5. The minimum

expected count is ,65.
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